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PEMBELAJARAN MENYUSUN TEKS BIOGRAFI

PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 PRAMBANAN

Oleh
Hasan Riyadi

NIM 10201241062

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan perbedaan kemampuan
menyusun teks biografi antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model project based learning dan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan model project based learning (menggunakan
model proses menulis). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji
keefektifan model project based learning dalam pembelajaran menyusun teks
biografi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan
project based learning pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan.

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan
rancangan control group pretest-posttest design. Variabel dalam penelitian ini
adalah dua, yaitu variabel bebas berupa model project based learning dan variabel
terikat berupa kemampuan menyusun teks biografi. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan. Pengambilan sampel dengan
teknik cluster random sampling, diperoleh kelas VIII A sebagai kelompok
eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes menyusun teks biografi. Validitas instrumen yang
digunakan adalah validitas isi dengan expert judgement. Penghitungan data
dengan menggunakan teknik uji-t.

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, terdapat
perbedaan kemampuan menyusun teks biografi yang signifikan antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model project based learning dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model project based
learning (menggunakan model proses menulis) pada siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Prambanan. Perbedaan dapat diketahui dari uji-t skor tes akhir kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai p sebesar 0,002 sehingga p <
taraf signifikansi 0,05 yang berarti signifikan. Kedua, model project based
learning terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran menyusun teks biografi
dibandingkan pembelajaran menyusun teks biorgafi tanpa menggunakan model
project based learning siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan. Efektivitas
model project based learning dapat diketahui dari hasil uji-t skor tes awal dan tes
akhir kelompok eksperimen diperoleh nilai p sebesar 0,000 sehingga p < taraf
signifikansi 0,05 yang berarti signifikan. Gain skor kelompok eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol, yaitu 4,84.

Kata kunci: keefektifan, model project based learning, teks biografi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Nuh (via Mahsun, 2014:94), salah satu kelebihan Kurikulum 2013

adalah menempatkan bahasa sebagai penghela ilmu pengetahuan. Dalam

pembelajaran berbasis teks, bahasa Indonesia tidak hanya sekadar pengetahuan

bahasa, melainkan sebagai sumber aktualisasi diri penggunanya sesuai konteks sosial

budaya akademis sesuai dengan pendidikan karakter. Pada hal ini pembelajaran

menekankan pada pemahaman dan isi teks. Jenis teks yang dipelajari oleh siswa di

kelas VIII SMP adalah teks cerita moral/fabel, teks ulasan, teks diskusi, teks

prosedur, dan teks teks biografi. Salah satu kompetensi dasar dalam kurikulum 2013

adalah menyusun teks biografi yang dipelajari di kelas VIII SMP.

Menyusun teks dapat diartikan sebagai kegiatan memproduksi sebuah teks, baik

lisan maupun tulis. Menyusun teks tulis atau menulis adalah suatu cara seseorang

menyampaikan ide dan gagasannya lewat tulisan. Sebuah tulisan dibuat untuk

dipahami maksud dan tujuannya sehingga proses yang dilakukan penulis tidak sia-sia

(Abidin, 2012:181).

Tarigan (2008:20) menambahkan menulis menjadi salah satu kegiatan yang

penting. Sebab dengan menulis, siswa dilatih untuk berpikir dan menuangkan hasil

pikirannya kedalam tulisan. Selain itu, kemajuan bangsa dan negara dapat diukur dari

maju atau tidaknya komunikasi tulis bangsa tersebut. Kegiatan menulis biografi juga

merupakan keterampilan yang penting. Pada saat ini, biografi menjadi salah satu jenis
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teks yang digemari di masyarakat. Hal itu dikarenakan biografi mengungkap kisah

hidup seseorang. Setiap orang pasti memiliki keunikan dan berbeda kisah hidupnya.

Kisah hidup itulah yang akan menginspirasi orang lain. Akan tetapi, jika kisah hidup

yang unik itu tidak ditulis, maka hanya akan menjadi kisah biasa. Fuad (2012:xiii)

mengungkapkan bahwa sebuah cerita tak akan mati ketika kita menuliskan cerita itu

dan meninggalkannya untuk yang masih hidup.

Dalam dunia pendidikan, biografi membelajarkan siswa agar dapat mengikuti

keteladanan seorang tokoh. Zabadi dan Sutejo (2013: 37) menambahkan agar tidak

melupakan jasa dan semangat para inspirator bangsa, kita perlu mengetahui

biografinya. Melalui biografi, seorang siswa diharapkan terinspirasi oleh rangkaian

kisah tokoh sehingga dapat membentuk karakter yang cerdas dan berakhlak mulia

sesuai dengan tujuan pendidikan.

Keterampilan menulis itu tidak datang dengan sendirinya. Hal itu menuntut

latihan yang cukup dan teratur serta pendidikan yang terprogram (Tarigan, 2008:9).

Keterampilan menulis tidak dapat dilakukan secara instan, tetapi membutuhkan

proses yang berkelanjutan. Hal ini dikarenakan kegiatan menulis membutuhkan

pengetahuan yang tidak sedikit, tetapi pengetahuan yang luas sehingga siswa dapat

mengeluarkan ide dan gagasannya secara maksimal.

Akan tetapi, menulis bagi seorang siswa masih sulit dilakukan. Abidin (2012:

190) mengungkapkan rata-rata siswa sekolah dasar sampai kelas enam belum mampu

menulis secara mandiri dengan hasil yang memuaskan. Kondisi ini terjadi pula di

sekolah menengah bahkan perguruan tinggi. Fuad (2012:viii) menambahkan bahwa
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menulis biografi tidaklah mudah, penulis harus pandai menggali dan menyusun

berbagai informasi dari tokoh. Dalam pembelajaran di sekolah, menyusun teks

biografi mengharuskan siswa untuk menulis cerita tentang perjalanan hidup

seseorang. Beberapa faktor membuat siswa kesulitan dalam menulis mulai dari

mengumpulkan data informasi, memulai sebuah kisah, merangkai setiap peristiwa

yang dialami tokoh, memberikan pandangan dan penilaian terhadap tokoh.

Selain itu, rendahnya sentuhan pendidik dalam memberikan model menulis yang

tepat menyebabkan siswa jenuh dalam menulis. Salah satu faktor dominan adalah

rendahnya peran guru dalam membina siswa agar terampil menulis (Abidin,

2012:190). Pendidik masih menggunakan model proses dalam pembelajaran

menyusun teks biografi. Pendidik juga masih menggunakan metode ceramah dalam

pembelajaran menulis teks biografi. Alwasilah (2007:223) menambahkan pada

umumnya pelajaran menulis selama ini diberikan oleh mereka yang tidak memiliki

keterampilan menulis. Dalam praktiknya, pembelajaran menulis biasanya didesain

dengan mengidentifikasi sejumlah keterampilan yang mesti dipelajari bukan dengan

mengidentifikasi tujuan-tujuan yang akan ditempuh para pembelajar. Hal lain yang

menyebabkan siswa kurang mampu menulis adalah penggunaan pendekatan menulis

yang kurang tepat (Abidin, 2012:191). Oleh karena itu, diperlukan sebuah model

yang dapat memotivasi siswa untuk menyusun teks biografi. Salah satu model yang

dapat digunakan dalam menyusun teks biografi yakni model project based learning.

Model pembelajaran adalah suatu cara penyampaian materi pembelajaran yang

dipakai dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang diinginkan secara efisien
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dan tepat sasaran. Project based learning atau pembelajaran berbasis proyek adalah

model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media (Wena,

2010:144). Model pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai langkah awal

dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan

pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata dan dirancang untuk menghasilkan

berbagai produk sebagai bentuk hasil belajar. Siswa diajak untuk mengeksplorasi

pembelajaran menulis tidak hanya di dalam kelas melainkan juga di luar kelas.

Dengan menerapkan model ini, siswa dapat lebih mudah dalam menyusun teks

biografi. Hal itu dikarenakan siswa dimudahkan adanya langkah-langkah menyusun

teks biografi dan sarana untuk mendapatkan biografi tersebut. Pendidik dalam proses

ini hanya sebagai fasilitator dan proses penyusunan dikerjakan oleh siswa.

Penggunaan model project based learning dalam merangsang kemampuan

menyusun teks biografi belum dimanfaatkan secara optimal. Untuk mengetahui

kemampuan menulis yang signifikan antara kemampuan siswa yang mengikuti

pembelajaran menulis teks biografi dengan menggunakan model project based

learning dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model project

based learning (menggunakan model proses menulis) pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Prambanan, maka diperlukan adanya penelitian yang membuktikan

perbedaan penggunaan model tersebut. Selain itu, membuktikan apakah model

project based Learning efektif digunakan dalam pembelajaran menyusun teks

biografi dibandingkan pembelajaran menyusun teks biografi tanpa menggunakan

model project based learning pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan.
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B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, permasalahan terkait penelitian ini

adalah.

1. Siswa kesulitan dalam memulai sebuah tulisan, merangkai setiap peristiwa yang

dialami tokoh, dan memberikan pandangan pada tokoh.

2. Pendidik terbiasa dengan cara tradisional dalam mengajarkan pembelajaran

menyusun teks biografi, sehingga siswa mengalami kejenuhan.

3. Model project based learning dalam pembelajaran menyusun teks biografi belum

dimanfaatkan secara optimal.

4. Model project based learning belum diketahui keefektifannya dalam

pembelajaran menyusun teks biografi.

5. Model project based learning belum pernah diperbandingkan dengan model lain

(model proses menulis) dalam pembelajaran menyusun teks biografi.

6. Model project based learning belum diketahui keefektifannya dalam

pembelajaran menyusun teks biografi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dibahas sebelumnya, perlu ada

pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus dan mendalam. Oleh karena itu,

masalah yang diteliti dalam penelitian sebagai berikut.

1. Perbedaan kemampuan menulis yang signifikan antara kemampuan siswa yang

mengikuti pembelajaran menulis teks biografi dengan menggunakan model
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project based learning dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa

menggunakan model project based learning (menggunakan model proses

menulis) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan.

2. Keefektifan model project based learning untuk meningkatkan pembelajaran

menyusun teks biografi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan.

D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini

adalah.

1. Apakah ada perbedaan kemampuan menyusun teks biografi yang signifikan

antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model project

based learning dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan

model project based learning (menggunakan model proses menulis) pada siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan?

2. Apakah model project based learning lebih efektif dalam pembelajaran

menyusun teks biografi dibandingkan pembelajaran menyusun teks biografi

tanpa menggunakan model project based learning pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Prambanan?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut.
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1. Membuktikan apakah ada perbedaan kemampuan menyusun teks biografi yang

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model

project based learning dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa

menggunakan model project based learning (menggunakan model proses

menulis) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan.

2. Menguji keefektifan model project based learning dalam pembelajaran

menyusun teks biografi dibandingkan pembelajaran menyusun teks biografi

tanpa menggunakan model project based learning pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Prambanan?pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan.

F. Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai pengayaan kajian keilmuan yang

memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan model project based

learning terhadap kemampuan menyusun teks biografi.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi pendidik

Hasil penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan pendidik tentang

model project based learning yang dapat digunakan untuk memunculkan ide dan

memudahkan siswa dalam pembelajaran menyusun teks biografi.
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b. Manfaat bagi siswa

Hasil penelitian ini memotivasi siswa menyukai pembelajaran menyusun teks

biografi sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis teks biografi.

c. Manfaat bagi pihak sekolah

Hasil penelitian ini meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia,

khususnya kemampuan menulis teks biografi.

G. Batasan Istilah

Batasan istilah penelitian ini adalah.

1. Keefektifan adalah kondisi tertentu atau keadaan yang menunjukkan adanya

pengaruh dari perlakuan model pembelajaran menyusun teks biografi yang

membawa keberhasilan dalam proses menyusun teks biografi.

2. Menulis teks biografi adalah kegiatan menuangkan ide dan gagasan ke dalam

sebuah tulisan yang mengisahkan tentang tokoh, pengalaman dan rentetan

peristiwa yang dialami selama kehidupannya.

3. Model project based learning merupakan model pembelajaran yang

menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media yang difokuskan pada

aktivitas siswa untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan

pemanfaatan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Hakikat Teks Biografi

Menurut Mahsun (2014:1), teks didefinisikan sebagai satuan bahasa yang

digunakan sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulis

dengan struktur berpikir yang lengkap. Brown dan Yule (via Soetikno, 1996:6)

menyatakan bahwa teks mengacu pada rekaman verbal tindak komunikasi. Pengertian

teks sebagai rekaman cetak sudah dikenal dalam penyelidikan kesusastraan. Teks

dapat diartikan sebagai satuan bahasa yang digunakan sebagai ungkapan suatu

kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulis dengan struktur berfikir yang lengkap.

Biografi berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata ‘bios’ yang artinya hidup

dan ‘graphein’ yang berarti tulis. Menurut Fuad (2012:24), teks biografi merupakan

riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain. Penulis sebagai pemilik hak atas

kekayaan intelektual atas penulisannya bertanggung jawab atas risiko hukum buku

tersebut, sementara tokoh yang ditulis hanya sebagai narasumber. Pendekatannya

penulis sebagai orang ketiga.

Biografi dapat menjadi sejarah apabila disusun dengan teliti dan mampu

menggambarkan seseorang dalam hubungannya dengan situasi yang ada saat orang

itu hidup. Biografi harus menggambarkan seseorang atau individu, semua karakter

kemanusiaan yang dimiliki, tidak hanya menyajikan kebaikannya saja tetapi juga
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kejelekannya. Nicolson (via Gatot, 2009: 8) menambahkan biografi hendaknya ditulis

dalam bahasa yang baik dan dengan gaya tuturan yang menyentuh perasaan.

Wahono, Mafrukhi, dan Sawali (2013:197) mengungkapkan teks biografi adalah

teks yang bersifat faktual yang artinya apa yang disampaikan berdasar fakta-fakta.

Fakta tersebut berupa identitas tokoh, keistimewaan, perjuangan, kesuksesan,

rintangan, dan pelajaran hidup tokoh. Teks biografi memuat banyak hal tentang

kehidupan tokoh. Hal yang paling menonjol dalam teks biografi adalah keistimewaan

tokoh.

Nugraha (2013:xiv) mengungkapkan bahwa biografi merupakan sebuah kisah

riwayat hidup seseorang. Bisa beberapa kata, beberapa kalimat, atau bisa juga dalam

satu buku. Biografi ditulis dalam bahasa tutur atau gaya bercerita yang menawan dan

mendekatkan antara pembaca dengan tokoh yang disosokan.

Dapat disimpulkan dari beberapa pengertian di atas, teks biografi adalah teks

yang berisi tentang perjalanan hidup dan prestasi seorang tokoh. Rentetan peristiwa

dan masalah yang dialami tokoh dan diakhiri pandangan penulis tentang tokoh yang

ditulisnya.

2. Struktur Teks Biografi

Struktur atau bagian teks biografi menurut Zabadi dan Sutejo (2013:42), dibagi

menjadi tiga yaitu orientasi, peristiwa dan masalah, dan reorientasi. Orientasi atau

bagian pengenalan adalah gambaran awal tentang tokoh atau pelaku di dalam teks

biografi. Peristiwa dan masalah adalah bagian kejadian yang berisi penjelasan
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peritiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh termasuk masalah yang dihadapinya

dalam mencapai cita-citanya. Selain itu, bagian ini juga berisi hal-hal yang menarik,

mengesankan, dan mengagumkan yang diuraikan dalam bagian peristiwa. Struktur

yang terakhir reorientasi adalah pandangan penulis terhadap tokoh yang diceritakan.

3. Ciri Kebahasaan Teks Biografi

Zabadi dan Sutejo (2013:45) mengungkapkan bahwa untuk memahami sebuah

teks biografi harus mengetahui ciri kebahasaannya. Kata hubung atau kata sambung

yaitu kata yang berfungsi sebagai penghubung satu kata dengan kata lain dalam satu

kalimat. Kata hubung ini biasa disebut konjungsi intrakalimat. Selain itu, kata hubung

juga menghubungkan antara kalimat satu dengan kalimat satu dengan kalimat

lainnya. Kata hubung ini biasa disebut dengan konjungsi antarkalimat.

Berdasarkan perilakunya di dalam kalimat, Zabadi dan Sutejo (2013:46)

menambahkan kata hubung dibagi menjadi tiga yaitu kata hubung koordinatif, kata

hubung korelatif, dan kata hubung subordinatif. Kata hubung koordinatif

menghubungkan dua unsur atau lebih yang sama pentingnya, misalnya kata ‘dan’,

‘serta’, dan ‘tetapi’. Kata hubung korelatif mengubungkan dua kata atau frasa yang

memiliki status yang sama, misalnya kata ‘baik’, ‘maupun’, ‘tidak hanya’, dan ‘tetapi

juga’. Kata hubung subordinatif digunakan untuk menghubungkan dua kata atau frasa

yang tidak memiliki status yang sama, misalnya kata ‘setelah’, ‘agar’, ‘sehingga’,

dan ‘karena’.
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4. Jenis-jenis Teks Biografi

Berdasarkan isinya, Wahono, Mafrukhi dan Sawali (2013:197) mengungkapkan

teks biografi dibagi menjadi dua yakni. (1) Teks biografi perjalanan hidup yaitu teks

biografi berupa perjalanan hidup lengkap atau sebagian yang paling berkesan. (2)

Teks biografi perjalanan karier yaitu teks biografi berupa perjalanan karier dari awal

karier hingga karier terbaru, atau sebagian perjalanan karier dalam mencapai sukses

tertentu.

Gatot (2009:8) mengungkapka ditinjau dari segi cakupan isinya, maka biografi

dibedakan sebagai berikut. (1) Sumber biografi umum. (2) Sumber biografi umum

nasional. (3) Sumber biografi khusus. (4) Sumber biografi perseorangan yang dapat

dibedakan menjadi dua jenis yaitu otobiografi dan biografi.

Dalam pembelajaran untuk siswa kelas VIII SMP lebih ditekankan pada jenis

biografi. Kelebihan jenis biografi karena bercerita secara lisan lebih mudah dibanding

menuliskannya langsung. Dibandingkan menulis diri sendiri, jenis ini lebih mudah

bagi siswa karena menuliskan perjalanan hidup orang lain. Selain itu, siswa

merangkai kata dan kalimat dengan mudah karena tinggal menuliskannya, tidak perlu

menggali pada diri sendiri yang dirasa sulit bagi seorang anak.

5. Tujuan Teks Biografi

Setiap menyusun sebuah teks, penulis pasti memiliki tujuan. Fuad (2012:60),

mengungkapkan bahwa menulis biografi harus memiliki tujuan. Tujuan itulah yang

akan menentukan arah penulisan, tema, dan pendekatan yang akan dipilih dalam
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penulisan. Karena itu biografi yang ideal dapat mengungkapkan berbagai kejadian

yang dialami seseorang secara langsung atau tidak langsung. Demikian juga dengan

sisi-sisi kepribadiannya dan hasil-hasil yang dicapainya dalam kehidupannya.

Biografi hendaknya disusun secara obyektif, tepat dan seimbang.

Wolf (via Gatot, 2009:8), menyatakan bahwa pada dasarnya penulis biografi

menulis dan memilih serta mengorganisir informasi yang diperolehnya kemudian

menguraikannya dengan sedemikian rupa sehingga terasa hidup. Ada dua daya tarik

biografi bagi pengguna, yaitu untuk memenuhi rasa ingin tahu kita terhadap pribadi

seseorang dan untuk mendapatkan pengetahuan secara riil melalui orang lain.

Wahono, Mafrukhi dan Sawali (2013: 197) menambahkan tujuan teks biografi

adalah memberi informasi sekaligus inspirasi bagi pembaca. Jadi, ketika menulis

biografi seorang penulis harus meninggalkan hal-hal yang kontroversi, kisah yang

tidak layak disampaikan kepada pembaca, fakta yang belum jelas kebenarannya, dan

opini yang terlalu melebihkan tokoh.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan tujuan teks biografi adalah

untuk mengetahui apa yang sesungguhnya telah terjadi pada seorang tokoh melalui

pengalaman orang lain sehingga siswa dapat terinspirasi dan meneladani oleh

peristiwa-peritiwa yang dialami tokoh tersebut.
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B. Model Pembelajaran Project Based Learning

1. Hakikat Model Pembelajaran Project Based Learning

Model project based learning merupakan model pembelajaran yang

menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media yang difokuskan pada aktivitas

siswa untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan pemanfaatan

informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar (Kemendikbud, 2013:

42). Menurut Nurohman (2007:2), model yang melibatkan partisipasi aktif dari

peserta didik dapat membuat pembelajaran lebih bermakna. Ketika mempelajari

sesuatu dan dapat menemukan makna, makna tersebut akan memberikan alasan

peserta didik untuk belajar.

Melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa akan bekerja di dalam tim,

menemukan keterampilan merencanakan, mengorganisasi, bernegosiasi, dan

membuat konsensus tentang isu-isu tugas yang akan dikerjakan, siapa yang

bertanggungjawab untuk setiap tugas, dan bagaimana informasi akan dikumpulkan

dan dipresentasikan secara ilmiah. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil

dan membuat sebuah proyek tulisan. Dimulai dari merencanakan dengan membuat

desain kerja, membuat kontrak kerja, dan waktu penyelesaian. Selanjutnya siswa

mencari sumber informasi dan menuliskannya sehingga menjadi sebuah teks biografi.

Model pembelajaran berbasis proyek yang dikonstruksi dari prinsip-prinsip

pembelajaran konstruktivis diduga dapat menumbuhkan nilai-nilai yang hendak

dibangun dalam soft skills seperti: pemecahan masalah, kreativitas, inovasi,

kerjasama tim, kemampuan berkomunikasi dan presentasi (Rais, 2010:1).
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Menurut Asan (2005), project based learning adalah suatu pendekatan

pendidikan yang efektif yang berfokus pada kreatifitas berfikir, pemecahan masalah,

dan interaksi antara siswa dengan kawan sebaya mereka untuk menciptakan dan

menggunakan pengetahuan baru. Khususnya ini dilakukan dalam konteks

pembelajaran aktif, dialog ilmiah dengan supervisor yang aktif sebagai peneliti.

Dari beberapa pengertian model project based learning merupakan model

pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai media yang difokuskan pada

aktivitas siswa untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan

pemanfaatan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Model ini

melibatkan partisipasi aktif dari peserta didik dapat membuat pembelajaran lebih

bermakna sehingga siswa dapat antusias dalam pembelajaran.

2. Tujuan Model Pembelajaran Project Based Learning

Project based learning merupakan metode pembelajaran yang berfokus pada

siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainya.

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek dapat memberi peluang pada siswa untuk

bekerja mengkonstruksi tugas yang diberikan pendidik sehingga puncaknya dapat

menghasilkan produk karya siswa. Tujuan project based learning (Kemendikbud,

2013:47).

1) memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran,

2) meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah,
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3) membuat siswa lebih aktif dalam memecahkan masalah yang kompleks dengan

hasil produk nyata berupa barang atau jasa,

4) mengembangkan dan meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola

sumber, bahan, dan alat untuk menyelesaikan tugas, dan

5) meningkatkan kolaborasi siswa khususnya dalam pembelajaran berbasis proyek

yang dilakukan dalam kelompok.

3. Prinsip Model Pembelajaran Project Based Learning

Menurut Thomas (via Wena, 2009:145), model project based learning memiliki

prinsip sebagai berikut.

1) Prinsip sentralistis (centrality) menegaskan bahwa kerja proyek merupakan esensi

dari kurikulum. Model ini merupakan pusat strategi pembelajaran, dimana siswa

belajar konsep utama dari suatu pengetahuan melalui kerja proyek. Oleh karena itu,

kerja proyek bukan merupakan praktik tambahan dan aplikasi praktis dari konsep

yang sedang dipelajari, melainkan menjadi sentral kegiatan pembelajaran di kelas

2) Prinsip pertanyaan penuntun (driving question) berarti bahwa kerja proyek

berfokus pada pertanyaan atau permasalahan yang dapat mendorong siswa untuk

berjuang memperoleh konsep atau prinsip utama. Kriteria sebuah, driving question

adalah sebagai berikut:

…a driving question must be simple to understand but also give enough
information about what is being searched. This is really necessary to conduct
project easily. Because the guidance of such a driving question will always make
you remember on what you should focus and what action to take. It must be
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simple because it must researchable and give chance to easily determine what
are the variables (Turgut, 2008: 69).

3) Prinsip investigasi konstruktif (constructive investigation) merupakan proses yang

mengarah kepada pencapaian tujuan, yang mengandung kegiatan inkuiri,

pembangunan konsep, dan resolusi. Penentuan jenis proyek haruslah dapat

mendorong siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan sendiri untuk memecahkan

persoalan yang dihadapinya. Dalam hal ini pendidik harus mampu merancang suatu

kerja proyek yang mampu menumbuhkan rasa ingin meneliti, rasa untuk berusaha

memecahkan masalah, dan rasa ingin tahu yang tinggi.

4) Prinsip otonomi (autonomy) dalam pembelajaran berbasis proyek dapat diartikan

sebagai kemandirian siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran, yaitu bebas

menentukan pilihannya sendiri, bekerja dengan minimal supervisi, dan bertanggung

jawab. Oleh karena itu, lembar kerja siswa, petunjuk kerja praktikum, dan yang

sejenisnya bukan merupakan aplikasi dari PBL. Dalam hal ini pendidik hanya

berperan sebagai fasilitator dan motivator untuk mendorong tumbuhnya kemandirian

siswa.

5) Prinsip realistis (realism) berarti bahwa proyek merupakan sesuatu yang nyata.

PBL harus dapat memberikan perasaan realistis kepada siswa dan mengandung

tantangan nyata yang berfokus pada permasalahan autentik, tidak dibuat-buat, dan

solusinya dapat diimplementasikan di lapangan.
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4. Langkah-langkah Pembelajaran

The George Lucas Educational Foundation (2003:9) mengemukakan langkah-

langkah pembelajaran model project based learning adalah sebagai berikut.

(1) Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start with the big

question)

Pembelajaran dimulai dengan sebuah pertanyaan driving question yang dapat

memberi penugasan pada siswa untuk melakukan suatu aktivitas. Topik yang diambil

hendaknya sesuai dengan realita dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi

mendalam.

(2) Merencanakan proyek (design a plan for the project)

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pendidik dengan siswa. Dengan

demikian, siswa diharapkan akan merasa memiliki atas proyek tersebut. Perencanaan

berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam

menjawab pertanyaan esensial dengan mengintegrasikan berbagai subjek yang

mendukung, serta menginformasikan alat dan bahan yang dapat dimanfaatkan untuk

menyelesaikan proyek.

(3) Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule)

Pendidik dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam

menyelesaikan proyek. Waktu penyelesaian proyek harus jelas, dan siswa diberi

arahan untuk mengelola waktu yang ada. Biarkan siswa mencoba menggali sesuatu

yang baru, akan tetapi pendidik juga harus tetap mengingatkan apabila aktivitas siswa

melenceng dari tujuan proyek. Proyek yang dilakukan oleh siswa adalah proyek yang
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membutuhkan waktu yang lama dalam pengerjaannya, sehingga pendidik meminta

siswa untuk menyelesaikan proyeknya secara berkelompok di luar jam sekolah.

Ketika pembelajaran dilakukan saat jam sekolah, siswa tinggal mempresentasikan

hasil proyeknya di kelas.

(4) Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the progress of the project)

Pendidik bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas siswa

selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa

pada setiap proses. Dengan kata lain, pendidik berperan sebagai mentor bagi aktivitas

siswa. Pendidik mengajarkan kepada siswa bagaimana bekerja dalam sebuah

kelompok. Setiap siswa dapat memilih perannya masing-masing dengan tidak

mengesampingkan kepentingan kelompok.

(5) Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur ketercapaian standar,

berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberi umpan balik

tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai oleh siswa, serta membantu pendidik

dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya. Penilaian produk dilakukan saat

masing-masing kelompok mempresentasikan produknya di depan kelompok lain

secara bergantian.

(6) Evaluasi (evaluate the experience)

Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan siswa melakukan refleksi terhadap

aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik
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secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini, siswa diminta untuk

mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek.

Proses pembelajaran menggunakan model project based learning meliputi tahap

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi (Kemendikbud, 2013:46).

1) Persiapan

Dalam persiapan, diawali dengan penjelasan pendidik tentang materi yang dipelajari

yang diikuti dengan instruksi tugas proyek yang dilengkapi dengan persyaratan

tertentu, termasuk ketentuan waktu. Selanjutnya langkah-langkah Pembelajaran

Berbasis Proyek adalah sebagai berikut:

a) Menentukan proyek, yaitu memilih tema/topik untuk menghasilkan produk

(laporan observasi/penyelidikan, karya seni, atau karya keterampilan) dengan

karakteristik mata pelajaran dengan menekankan keorisinilan produk. Penentuan

produk juga disesuaikan dengan kriteria tugas, dengan mempertimbangkan

kemampuan siswa dan sumber/bahan/alat yang tersedia.

b) Merancang langkah-langkah penyelesaian proyek dari awal sampai akhir. Pada

kegiatan ini, siswa mengidentifikasi bagian-bagian produk yang akan dihasilkan,

langkah-langkah, serta teknik untuk menyelesaikan bagian-bagian tersebut sampai

dicapai produk akhir.

c) Menyusun jadwal pelaksanaan proyek, yaitu menyusun tahap-tahap pelaksanaan

proyek dengan mempertimbangkan kompleksitas langkah-langkah dan teknik

penyelesaian produk serta waktu yang ditentukan pendidik.
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2) Pelaksanaan

a) Menyelesaikan proyek dengan fasilitasi dan monitoring pendidik, yaitu mencari

atau mengumpulkan data/material dan kemudian mengolahnya untuk

menyusun/mewujudkan bagian demi bagian sampai dihasilkan produk akhir.

b) Mempresentasikan/mempublikasikan hasil proyek, yaitu menyajikan produk

dalam bentuk diskusi, pameran, atau publikasi (dalam majalah dinding atau

internet) untuk memperoleh tanggapan dari siswa yang lain, pendidik, dan

masyarakat.

3) Evaluasi

Evaluasi proses dan hasil proyek, yaitu meninjau proses pelaksanan proyek dan

menilai produk yang dihasilkan untuk mengetahui ketercapaian tujuan proyek.

C. Model Project Based Learning dalam Pembelajaran Menyusun Teks

Biografi

Model project based learning dapat digunakan dalam pembelajaran menyusun

teks biografi. Model ini menuntut partisipasi aktif dari peserta didik. Dalam hal ini

siswa melakukan sesuatu, tidak sekadar kegiatan pasif menerima transfer dari guru

(Wena, 2010:145).

Berikut adalah langkah-langkah kegiatan pembelajaran menyusun teks biografi

Kemendikbud hasil modifikasi dari model project based learning.
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Tahap Persiapan

1) Siswa diberi penjelasan tentang model project based learning yang akan

digunakan untuk pembelajaran menyusun teks biografi.

2) Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3-4

siswa.

3) Setiap kelompok membagi tugas dan menyiapkan kontrak kerja.

4) Siswa menentukan tokoh idola yang akan disusun sebagai tokoh dalam teks

biografi yang akan dibuatnya.

5) Siswa mempersiapkan desain penyusunan proposal proyeknya.

6) Siswa mempersiapkan lembar pertanyaan yang akan digunakan untuk menggali

calon tokoh.

7) Siswa merancang langkah-langkah kegiatan dari wawancara tokoh sampai

menyusun biografi.

Pelaksanaan

8) Siswa dipandu oleh pendidik mengadakan pertemuan dengan tokoh dengan

tujuan mendapatkan bentuk tulisan yang diinginkan.

9) Siswa mengumpulkan data melalui wawancara dan dokumen yang diperoleh dari

tokoh.

10) Siswa menyusun naskah berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan struktur

teks biografi yakni orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi.

11) Siswa secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan mengelola

informasi untuk memecahkan permasalahan,
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12) Siswa menunjukkan hasil susunannya dan meminta koreksi dari tokoh.

13) Siswa memperbaiki hasil tulisannya.

Tahap Evaluasi

14) Siswa mempresentasikan hasil tulisannya.

15) Siswa dipandu pendidik mengevaluasi kinerja siswa yang lain.

D. Penilaian Teks Biografi

Menurut Nurgiyantoro (2001:5), penilaian adalah suatu proses untuk mengukur

kadar pencapaian tujuan. Menurut Tuckman (via Nurgiyantoro, 2001:5), penilaian

adalah proses untuk mengetahui atau menguji apakah suatu kegiatan atau suatu proses

kegiatan dan sebuah program telah sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis teks biografi. Tes menulis

teks biografi terdiri atas tes awal dan tes akhir. Tes awal dilakukan untuk mengetahui

kemampuan menulis sebelum perlakuan. Tes akhir dilakukan untuk mengetahui

kemampuan menulis setelah mendapatkan perlakuan.

Dalam Kurikulum 2013 penilaian yang digunakan dalam pembelajaran berbasis

proyek meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Kemendikbud,

2013:46). Penilaian diperoleh dari kegiatan siswa yang harus diselesaikan dalam

periode tertentu sejak dari perencanaan, penyusunan jadwal, penyelesaian proyek,

penyusunan laporan, serta evaluasi proses dan hasil proyek. Penilaian proyek dapat

digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa akan kemampuan mengaplikasikan
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materi pelajaran, kemampuan berkarya dan kemampuan menginformasikan mata

pelajaran tertentu.

Penilaian kompetensi pengetahuan dan ketrampilan dilakukan melalui penugasan

individu/kelompok. Penilaian di antaranya dengan penilaian kinerja yang dilengkapi

dengan laporan tertulis yaitu penilaian yang menuntut siswa mendemonstrasikan

suatu kompetensi tertentu. Instrumen yang digunakan berupa tugas-tugas belajar

(learning tasks) meliputi kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara

tertulis, lisan maupun praktik. Pelaksanaan penilaian dapat menggunakan daftar cek

atau skala penilaian.

Penilaian pembelajaran berbasis proyek juga dapat dilakukan dengan menilai

produk yang dihasilkan dari tugas proyek. Penilaian produk dilakukan untuk menilai

proses pembuatan dan kualitas suatu produk yang dihasilkan oleh siswa

(Kemendikbud, 2013: 47). Untuk menilai tugas proyek diperlukan adanya kesesuaian

antara penguasaan pengetahuan, pemahaman, analisis, sintesis data, sampai

pemaknaan dan penyimpulan (Nurgiyantoro, 2010:436).

Model penilaian kemampuan menulis teks biografi yang digunakan adalah model

ESL (English as Second Language). Model ini telah disesuaikan dengan

pembelajaran berbahasa pada kompetensi menulis (Nurgiyantoro, 2010:440). Aspek

karangan yang melibatkan aspek isi dan bahasa. Berikut ini adalah tabel model

penilaian ESL (dimodifikasi dari Hartfield dkk dalam Nurgiyantoro, 2010: 441-442).
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Tabel 1: Rubrik Evaluasi Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap Komponen
(dimodifikasi dari Hartfield, dkk. dalam Nurgiyantoro, 2010: 441-442).

PROFIL PENILAIAN KARANGAN
NAMA:
JUDUL:
SKOR KRITERIA
I
S
I

27-30 SANGATI BAIK-SEMPURNA: pada informasi* substansif* pengembangan tesis
tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas.

22-26 CUKUP-BAIK: informasi cukup* substansi cukup* pengembangan tesis terbatas*
relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap.

17-21 SEDANG-CUKUP: informasi terbatas* substansi kurang* pengembangan tesis tidak
cukup* permasalahan tidak cukup.

13-16 SANGAT-KURANG: tidak berisi* tidak ada substansi* tidaka ada pengembangan
tesis * tidak ada permasalahan.

O
R
G
A
N
I
S
A
S
I

18-20 SANGATI BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar * gagasan yang diungkapkan dengan
jelas * padat * tertata dengan baik * urutan logis * kohesif.

14-17 CUKUP-BAIK: kurang lancar * kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat* beban
pendukung terbatas * urutan logis tetapi tidal lengkap.

10-13 SEDANG-CUKUP: tidaka lancar * gagasan kacau, terpotong-potong* urutan dan
pengembangan tidak logis.

7-9 SANGAT-KURANG: tidak komunikatif* tidak terorganisir* tidak layak nilai.

K
O
S
A
K
A
T
A

18-20 SANGATI BAIK-SEMPURNA: pemanfaataan potensi kata canggih* pilihan kata
dan ungkapan tepat*menguasai pembentukan kata.

14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaataan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan kadang-
kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu.

10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaataan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan
penggunaan kosa kata dan dapat merusak makna.

7-9 SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan*pengetahuan tentang
kosa kata ada*tidak layak nilai.

P
E
N
G

B
A
H
A
S
A

22-25 SANGATI BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya terjadi
sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan.

18-21 CUKUP-BAIK: konstruksi sederhan tetapi efektif* kesalahan kecil pada konstruksi
kompleks* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur.

11-17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat*makna
membingungkan atau kabur.

5-10 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis*terdapat banyak
kesalahan*tidak komunikatif*tidak layak nilai.

M
E
K
A
N
I
K

5 SANGATI BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan*hanya terdapat
beberapa kesalahan ejaan.

4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan
makna.

3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan *makna membingunkan atau
kabur.

2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan*terdapat banyak kesalahan
ejaan*tulisan tidak terbaca*tidak layak nilai.

JUMLAH PENILAI
KOMENTAR
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Tabel 3: Rubrik Evaluasi Menyusun Teks Biografi

No. Aspek Kriteria Uraian Skor

1. Isi Pengetahuan
topik yang
ditulis

Menguasai pengetahuan topik yang ditulis dengan sangat baik 5

Menguasai pengetahuan topik yang ditulis dengan baik 4

Cukup menguasai pengetahuan topik yang ditulis 3

Kurang menguasai pengetahuan topik yang ditulis 2

Tidak menguasai pengetahuan topik yang ditulis 1

Kesesuaian
judul dengan
tulisan

Judul sesuai tulisan dan menarik 5

Judul sesuai dengan tulisan tetapi tidak menarik 4

Judul kurang sesuai 3

Judul tidak sesuai 2

Judul tidak sesuai dan tidak menarik 1

Perjalanan
hidup

Memuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil sampai dewasa 5

Hanya memuat masalah, perjuangan tokoh dari kecil sampai dewasa 4

Hanya memuat masalah tokoh dari kecil sampai dewasa 3

Kurang emuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil sampai dewasa 2

Tidak memuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil hingga dewasa 1

Kesan dari
tulisan

Tulisan memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca. 5

Tulisan 75% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 4

Tulisan 50% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 3

Tulisan 25% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 2

Tulisan tidak memuat hal yang dapat dicontoh 1

2. Organisasi Isi Struktur teks Memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi 5

Hanya memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah 4

Hanya memiliki struktur orientasi 3

Struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi tidak jelas 2

Tidak memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi 1

Urutan yang
logis

Sangat logis 5

Logis 4

Cukup logis 3

Kurang logis 2

Tidak logis 1

3. Penggunaan
Bahasa

Variasi dan
jenis kalimat

Penggunaan kalimat tunggal dan majemuk yang benar dan efektif 5

Penggunaan kalimat tunggal dan majemuk kurang efektif 4

Konstruksi kalimat tunggal dan majemuk sederhana 3

Konstruksi kalimat tunggal dan majemuk rancu 2

Kalimat tidak tepat 1

Kata hubung
antarkalimat
dan
intrakalimat

Menggunakan kata hubung antarkalimat dan intrakalimat dengan tepat 5

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat kurang tepat 4

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat rancu 3

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat terbalik 2
Tidak menggunakan kata hubung antarkalimat dan intra kalimat 1

4. Kosakata Pemilihan kata Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas lengkap dan tepat 5

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas lengkap tapi tidak tepat 4

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas kurang lengkap 3

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas kurang lengkap dan
tidak tepat

2

Tidak ada kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas 1
5. Mekanik Tanda baca,

huruf kapital,
kata depan

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan benar dan tepat 5

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan benar 75% 4

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan 50% 3

Penggunaan tanda baca, huruf kapital,dan kata depan 25% 2

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan <25% 1

Jumlah Skor Maksimal
50



27

Evaluasi pembelajaran disesuaikan dengan teks yang digunakan. Sehingga perlu

adanya modifikasi rubrik untuk menilai hasil tes siswa dalam menyusun teks biografi.

Modifikasi diperlukan supaya hasil penilaian lebih rinci. Hal ini disesuaikan dengan

pengertian teks biografi yang memiliki struktur mulai dari orientasi, peristiwa dan

masalah dan reorientasi. Tabel 4 merupakan hasil modifikasi dari evaluasi ketiga

tabel sebelumnya. Dari pengertian tersebut, ada lima aspek yang perlu disertakan

untuk menilai yaitu isi, organisasi isi, penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik.

Selain itu, setiap aspek dibagi menjadi beberapa kriteria dan uraian.

E. Penelitian yang Relevan

Penelitian Anik Kurniawati (2013) mengungkapkan bahwa “Efektivitas Model

Project Based Learning dalam Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa kelas X

SMA Negeri 1 Batangan Tahun Ajaran 2012/2013.” Ada perbedaan keterampilan

menulis cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran

menggunakan model project based learning dan siswa yang mengikuti pembelajaran

tanpa menggunakan model project based learning. Hasil penelitian tersebut,

diketahui nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel sebesar 7,43 dengan N=27 pada

taraf signifikansi 5% sebesar 1,67 dan pada taraf signifikansi 1% sebesar 2,39. Hal ini

membuktikan bahwa model project based learning efektif digunakan pada

pembelajaran menulis cerpen dengan hasil nilai rata-rata pretest sebesar 65,5 dan

nilai rata-rata postest sebesar 78,8. Relevansi dalam penelitian ini dapat dari aspek

desain penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama menggunakan metode eksperimen
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semu. Kedua penelitian ini juga membahas keterampilan yang sama menggunakan

model project based learning.Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Anik

Kurniawati di dalam penelitian ini adalah dari teks yang diteliti. Anik Kurniawati

menulis teks cerpen sedangkan peneliti menyusun teks biografi.

Penelitian yang kedua adalah penelitian dari Adelia Frans Setyaningtyas (2013)

berjudul “Pembelajaran Drama dengan Model project based learning di SMA Negeri

2 Wonogiri”. Ada perbedaan keterampilan bermain drama yang signifikan antara

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model project based learning dan

siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model project based

learning. Relevansi dalam penelitian ini dapat dari aspek desain penelitian yang

dilakukan yaitu sama-sama menggunakan metode eksperimen semu (kuasi

eksperimen). Kedua penelitian ini juga membahas model yang sama yakni

menggunakan model Project Based Learning. Perbedaan dari penelitian yang

dilakukan oleh Adelia Frans Setyaningtyas di dalam penelitian ini adalah

pembelajaran yang diteliti. Adelia Frans Setyaningtyas meneliti tentang bermain

drama sedangkan peneliti menyusun teks biografi.

F. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran adalah kegiatan yang dapat mendukung siswa agar kegiatan

belajar berlangsung dengan baik. Penyampaian materi pelajaran oleh pendidik juga

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran di kelas. Salah satu keterampilan

pembelajaran bahasa adalah menulis. Menulis merupakan kegiatan pembelajaran
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yang kurang diminati oleh siswa karena kegiatan menulis termasuk dirasa sulit.

Kesulitan itu mulai dari menggali informasi dan merangkai sebuah tulisan.

Oleh karena itu, pendidik perlu menggunakan model pembelajaran yang efektif

sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran keterampilan menulis, terutama

menulis teks biografi. Menulis teks biografi merupakan salah satu pembelajaran

menulis pada kelas VIII SMP. Teks biografi merupakan teks yang menceritakan

rangkaian perjalanan hidup tokoh.

Model Project Based Learning menjadi hal yang baru dan diharapkan menarik

bagi siswa. Model ini pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator. Jadi,

peserta didiklah yang dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran.

Pelaksanaannya, dari tahap perencanaan menulis sampai mempresentasikan

dijelaskan oleh siswa sehingga tulisan yang dihasilkan dari pembelajaran ini lebih

bersifat tulisan kreatif. Siswa tidak hanya menulis di dalam kelas. Akan tetapi, mulai

dari merencanakan, mencari tema dan tokoh menggali informasi, dan menyusun teks

biografi. Siswa menjadi pelaku yang akan mengerjakan sebuah proyek besar sebuah

tulisan. Siswa tidak akan kekurangan ide dan kesulitan dalam merangkai sebuah

tulisan karena adanya desain proyek. Model pembelajaran project based learning

diharapkan dapat menumbuhkan minat siswa dalam menyusun teks biografi dengan

baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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G. Hipotesis Tindakan

Dari kajian teori dan kerangka berpikir di atas maka dapat dirumuskan jawaban

sementara dari rumusan masalah yang disusun dalam bentuk hipotesis penelitian

sebagai berikut.

1. Hipotesis Nol

a. Tidak ada perbedaan kemampuan menyusun teks biografi antara siswa yang

mengikuti pembelajaran menggunakan model project based learning dengan

siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model project based

learning (menggunakan model proses menulis).

b. Penggunaan model project based learning dalam pembelajaran menyusun teks

biografi tidak lebih efektif dibandingkan pembelajaran menyusun teks biografi

tanpa menggunakan model project based learning.

2. Hipotesis Alternatif

a. Ada perbedaan kemampuan menyusun teks biografi antara siswa yang mengikuti

pembelajaran menggunakan model project based learning dengan siswa yang

mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model project based learning

(menggunakan model proses menulis).

b. Penggunaan model project based learning dalam pembelajaran menyusun teks

biografi lebih efektif dibandingkan pembelajaran menyusun teks biografi tanpa

menggunakan model project based learning.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi

experimental) dengan rancangan control group pretest-posttest design. Penelitian

eksperimen berusaha menentukan apakah suatu treatmen mempengaruhi hasil sebuah

penelitian. Pengaruh ini dinilai dengan cara menerapkan treatmen tertentu pada satu

kelompok (sering disebut kelompok treatmen), dan tidak menerapkannya pada

kelompok yang lain (sering disebut kelompok control). Kedua kelompok ini diberi tes

yang sama sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Kemudian

menentukan bagaimana dua kelompok tersebut sesuai hasil akhir. Pola desain

penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 3. Desain penelitian Pretest-Posttest (Arikunto, 2006: 86)

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest

Eksperimen O1 X O2

Kontrol O3 - O4

Keterangan:

X = perlakuan (pembelajaran menyusun teks biografi dengan menggunakan

model project based learning)

O1 = keterampilan menyusun teks biografi awal (pretest) kelompok ekperimen

O2 = keterampilan menyusun teks biografi akhir (posttest) kelompok ekperimen

O3 = keterampilan menyusun teks biografi awal (pretest) kelompok kontrol

O4 = keterampilan menyusun teks biografi akhir (posttest) kelompok kontrol



32

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah fenomena yang bervariasi atau fenomena yang berubah-ubah

dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu standar, dan sebagainya. Istilah variabel dapat

juga diartikan sebagai objek penelitian yang bervariasi. Menurut Arikunto, (2006:

118) variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu

penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan

variabel terikat.

Variabel pertama adalah variabel bebas, yaitu variabel yang menentukan variabel

lain. Variabel bebas dalam penelitian ini berupa penggunaan model project based

learning untuk menyusun teks biografi. Skala pengukuran variabel berupa skala

nominal, sedangkan variabel yang kedua adalah variabel terikat, yaitu variabel yang

ditentukan oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini berupa

keterampilan menyusun teks biografi pada siswa SMP kelas VIII setelah diberi

perlakuan berupa penggunaan model project based learning. Skala pengukuran

variabel berupa skala interval.

C. Definisi Operasional Variabel

Batasan yang digunakan dalam penelitian berkaitan dengan sejumlah variabel

yang ada, sebagai berikut.

1. Keefektifan adalah kondisi tertentu atau keadaan yang menunjukkan adanya

pengaruh dari perlakuan model pembelajaran menyusun teks biografi yang

membawa keberhasilan dalam proses menyusun teks biografi.
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2. Teks biografi adalah teks yang mengisahkan tentang tokoh, pengalaman dan

rentetan peristiwa yang dialami selama kehidupannya.

3. Model project based learning merupakan model pembelajaran yang

menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media yang difokuskan pada

aktivitas siswa unuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan

pemanfaatan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Arikunto (2006: 130) menyatakan populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012: 80). Dilihat dari jumlahnya populasi

dibagai menjadi dua, yaitu sebagai berikut. (1) Jumlah terhingga (terdiri dari elemen

dengan jumlah tertentu). (2) Jumlah tak hingga (terdiri dari elemen yang sukar sekali

dicari batasannya). Pada penelitian ini, populasi yang ditetapkan termasuk jumlah

terhingga karena populasinya dapat dihitung jumlahnya yaitu dari jumlah siswa yang

ada.

Pada penelitian ini, populasi yang ditetapkan termasuk jumlah terhingga karena

populasinya dapat dihitung jumlahnya yaitu dari jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri

1 Prambanan. Banyaknya kelas VIII secara keseleluruhan terdapat 4 kelas, yang

terdiri dari kelas VIII A sampai dengan VIII D. Setiap kelas terdiri dari 32 siswa
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sehingga total semuanya adalah 128 siswa. Dasar dipilihnya kelas VIII adalah: (1)

mata pelajaran menyusun teks biografi sesuai dengan KD pelajaran bahasa dan sastra

Indonesia kelas VIII belum pernah dilakukan penelitian yang berhubungan dengan

pembelajaran menyusun teks biografi, (2) kelas VIII merupakan kelas alternatif yang

belum memiliki tanggungan berat untuk UAS dan UN.

2. Sampel

Menurut Arikunto, (2006: 131) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang

diteliti. Penyampelan dengan teknik simple random sampling atau pengambilan

sampel dengan cara acak sederhana untuk menentukan kelas yang diberi perlakuan

dan kelas yang tidak diberi perlakuan. Pengambilan sampel acak ini yaitu mula-mula

ditetapkan dua kelas yang akan dijadikan sampel dengan cara pengundian, kemudian

dari dua kelas tersebut diundi lagi untuk menetapkan kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Pembelajaran menyusun teks biografi pada kelompok eksperimen

dilakukan dengan menggunakan model project based learning, sedangkan pada kelas

kontrol pembelajaran menyusun teks biografi dilakukan tanpa menggunakan model

project based learning.

E. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Prambanan dengan subjek penelitian

siswa kelas VIII tahun ajaran 2014/2015. SMP Negeri 1 Prambanan terletak di Jalan
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Prambanan-Piyungan KM 4,5 Madurejo, Prambanan, Sleman, Daerah Istimewa

Yogyakarta.

2. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada jam pelajaran bahasa Indonesia agar

siswa mengalami suasana pembelajaran yang seperti biasanya. Proses penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Maret tahun 2015.

Tabel 4: Jadwal Pengambilan Data Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Eksperimen
No Kelas Hari/tanggal Jam Pelajaran Kegiatan
1 VIII A Jumat, 6 Februari 2015 1-2 Tes awal
2 VIII A Rabu, 11 Februari 2015 1-2 Perlakuan 1
3 VIII A Jumat, 13 Februari 2015 1-2 Melanjutkan

perlakuan 1
4 VIII A Rabu, 18 Februari 2015 1-2 Perlakuan 2
5 VIII A Jumat, 20 Februari 2015 1-2 Melanjutkan

perlakuan 2
6 VIII A Rabu, 25 Februari 2015 1-2 Perlakuan 3
7 VIII A Jumat, 27 Februari 2015 1-2 Melanjutkan

perlakuan 3
8 VIII A Rabu, 4 Maret 2015 1-2 Perlakuan 4
9 VIII A Jumat, 6 Maret 2015 1-2 Tes akhir

Kelompok Kontrol
No Kelas Hari/tanggal Jam Pelajaran Kegiatan
1 VIII B Jumat, 6 Februari 2015 4-5 Tes awal
2 VIII B Kamis, 12 Februari 2015 1-2 Pembelajaran 1
3 VIII B Jumat, 13 Februari 2015 4-5 Melanjutkan

pembelajaran 1
4 VIII B Kamis, 19 Februari 2015 1-2 Pembelajaran 2
5 VIII B Jumat, 20 Februari 2015 4-5 Melanjutkan

pembelajaran 2
6 VIII B Kamis, 26 februari 2015 1-2 Pembelajaran 3
7 VIII B Jumat, 27 Februari 2015 4-5 Melenjutkan

pembelajaran 3
8 VIII B Kamis, 5 Maret 2015 1-2 Pembelajaran 4
9 VIII B Jumat, 6 Maret 2015 4-5 Tes akhir
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F. Prosedur Penelitian

1. Tahap Praeksperimen

Pada tahap ini dilakukan tes awal, yaitu memberikan tes menyusun teks biografi

pada siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Tes awal dilakukan untuk

mengetahui keterampilan awal dalam menyusun teks biografi kedua kelompok

tersebut. Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen harus dalam tingkatan

pemahaman yang sama sebelum diadakannya penelitian. Tes awal menggunakan

metode yang biasanya dipakai oleh pendidik bahasa Indonesia di sekolah tersebut.

Setelah tes awal dilakukan, hasil tersebut diuji menggunakan uji-t (t-test).

2. Tahap Eksperimen

Setelah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberi tes awal, langkah

selanjutnya adalah melakukan perlakuan. Perlakuan dilakukan untuk mengetahui

peningkatan keterampilan subjek dengan memberikan perlakuan berbeda pada kedua

kelompok. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menyusun teks biografi pada

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebagai berikut.

a. Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen diberi model project based learning pada

pembelajaran menyusun teks biografi. Tahapan menyusun teks biografi pada

kelompok eksperimen sebagai berikut.
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Tahap Persiapan

1) Siswa diberi penjelasan tentang model project based learning yang akan

digunakan untuk pembelajaran menyusun teks biografi.

2) Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3-4

siswa.

3) Setiap kelompok membagi tugas dan menyiapkan kontrak kerja.

4) Siswa menentukan tokoh idola yang akan disusun sebagai tokoh dalam teks

biografi yang akan dibuatnya.

5) Siswa mempersiapkan desain penyusunan proposal proyeknya.

6) Siswa mempersiapkan lembar pertanyaan yang akan digunakan untuk menggali

calon tokoh.

7) Siswa merancang langkah-langkah kegiatan dari wawancara tokoh sampai

menyusun biografi.

Pelaksanaan

8) Siswa dipandu oleh pendidik mengadakan pertemuan dengan tokoh dengan

tujuan mendapatkan bentuk tulisan yang diinginkan.

9) Siswa mengumpulkan data melalui wawancara dan dokumen yang diperoleh dari

tokoh.

10) Siswa menyusun naskah berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan struktur

teks biografi yakni orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi.

11) Siswa secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan mengelola

informasi untuk memecahkan permasalahan,



38

12) Siswa menunjukkan hasil susunannya dan meminta koreksi dari tokoh.

13) Siswa memperbaiki hasil tulisannya.

Tahap Evaluasi

14) Siswa mempresentasikan hasil teks biografi.

15) Siswa dipandu pendidikan mengevaluasi kinerja siswa yang lain.

b. Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol tidak diberi model project based learning pada

pembelajaran menyusun teks biografi, tetapi menggunakan apa yang biasanya

diajarkan oleh pendidik yaitu sesuai dengan Kurikulum 2013 yakni model proses

menulis. Adapun tahapannya sebagai berikut.

1) Pendidik memperkenalkan teks biografi yang berjudul Soekarno.

2) Pendidik meminta siswa untuk membaca dan memahami teks dengan teliti.

3) Pendidik menjelaskan konsep sebuah teks biografi dan siswa memahami struktur

teks tersebut.

4) Pendidik menugasi siswa bekerja secara mandiri menyusun teks biografi.

5) Siswa membaca teks biografi di depan kelas sebagai contoh.

6) Siswa mengumpulkan teks biografi yang telah disusun.

3. Tahap Pascaeksperimen

Tahap ini merupakan tahap pengukuran terhadap perlakuan yang diberikan. Pada

tahap ini, siswa kelompok kontrol maupun siswa kelompok eksperimen diberikan tes
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akhir dengan materi yang sama pada saat tes awal. Pemberian tes ini dimaksudkan

untuk melihat perbedaan kemampuan siswa dalam menyusun teks biografi setelah

diberi perlakuan dengan menggunakan model project based learning dan yang tidak

diberi perlakuan dengan menggunakan model broject based learning. Kegiatan tes

awal juga digunakan untuk membandingkan nilai yang dicapai siswa yaitu semakin

meningkat atau menurun.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam

arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Sebelum

instrumen tersebut digunakan terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen untuk

mengetahui validitas instrumen tersebut.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti

secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data

yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas (Arikunto, 2006:

168).

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content

validity). Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana kesesuaian
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antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan yang diajarkan atau deskripsi

masalah yang akan diteliti (Nurgiyantoro, 2009:337).

Materi tentang menyusun teks biografi sesuai dengan materi yang ada dalam

kurikulum 2013 yang dipakai di SMP. Hal ini bertujuan agar siswa dapat menyusun

teks biografi dengan baik dan benar. Untuk mengetahui validitas instrumen dalam

penelitian ini, instrumen tersebut dikonsultasikan pada ahlinya (expert judgment)

dalam hal ini yaitu Ibu Sirena Mulyaningsih, S.Pd. selaku pendidik mata pelajaran

bahasa Indonesia kelas VIII di sekolah tersebut.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan tes

hasil belajar. Tes hasil belajar yang dimaksud adalah tes dalam kemampuan menulis

teks biografi. Tes ini dilakukan dua kali, yaitu sebelum perlakuan (tes awal) dan

sesudah perlakuan (tes akhir). Tes awal digunakan untuk melihat kemampuan awal

siswa, sedangkan tes akhir digunakan untuk melihat kemampuan akhir menyusun

teks biografi siswa. Kedua test ini dilakukan pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. setelah itu dinilai dengan pedoman penilaian yang telah disusun

sebelumnya. Data yang dihasilkan dari kedua tes tersebut akan digunakan untuk

membuktikan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya.
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I. Teknik Analisis Data

1. Penerapan Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa teknik uji-t atau t-tes.

Penggunaan teknik analisis uji-t dimaksudkan utuk menguji perbedaan antara

kelompok eksperimen yang telah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan

model project based learning dan kelompok kontrol yang pembelajarannya tanpa

menggunakan model project based learning dalam pembelajaran menyusun teks

biografi. Teknik analisis uji-t digunakan untuk menguji apakah kedua skor rerata dari

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan. Apabila t-hitung

lebih kecil dari t-tabel pada taraf signifikansi 5%, maka ada perbedaan yang

signifikan antara skor rerata posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Adanya peningkatan skor antara kedua kelompok tersebut dapat dilihat dari

perbedaan skor rerata pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Seluruh perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS

16.0. Dalam teknik analisis data yang menggunakan teknik uji-t haruslah memenuhi

persyaratan uji normalitas dan uji homogenitas.

2. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan membuktikan kenormalan data yakni mengetahui

apakah data-data yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak. Pada penelitian

ini, uji normalitas sebaran dilakukan terhadap skor tes awal dan tes akhir baik pada
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kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Pengujian normalitas sebaran

data ini menggunakan teknik uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Kriteria

penilaiannya yaitu apabila p < signifikansi 5% (_= 0,05) menunjukkan bahwa data

tidak berdistribusi normal, tetapi apabila P> signifikansi 5% (_=0,05) menunjukkan

bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas distribusi data

dua kelompok digunakan bantuan komputer program SPSS 16.0.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang

diambil dari populasi memiliki varians yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan

yang signifikan satu sama lain. Untuk melakukan pengujian homogenitas varians ini

dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0. Jika

signifikansinya lebih besar dari 5% (_=0,05) berarti skor hasil tes tersebut tidak

memiliki perbedaan varian atau homogen, tetapi jika signifikansinya kurang dari 5%

(_=0,05) berarti kedua varian tidak homogen.

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan teknik uji-t. Uji-

t digunakan untuk menguji apakah nilai rata-rata dari kedua kelompok tersebut

memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak. Taraf keberterimaan hipotesis diuji

dengan taraf signifikansi 5%. Apabila nilai t-hitung lebih besar pada tingkat

signifikansi 5%, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol. Akan tetapi, apabila nilai t-hitung lebih kecil dari

pada tingkat signifikansi 5%, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk menghitung uji hipotesis ini

menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0.

J. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik sering disebut sebagai hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol

merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara variabel X

dan variabel Y. Hipotesis ini dinyatakan dalam rumus sebagai berikut.

1. Ho: μ1 _ μ2 

Ha: μ1 > μ2 

Keterangan:

Ho: hipotesis nihil. Tidak ada perbedaan kemampuan menyusun teks biografi

pada siswa SMP kelas VIII yang diberi pembelajaran dengan menggunakan

model project based learning dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa

menggunakan model project based learning (menggunakan model proses

menulis).

Ha: hipotesis alternatif. Ada perbedaan kemampuan menyusun teks biografi pada

siswa SMP kelas VIII yang diberi pembelajaran dengan menggunakan model

project based learning dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa

menggunakan model project based learning (menggunakan model proses

menulis). Dengan kata lain, skor tes akhir kelompok eksperimen lebih tinggi

daripada skor tes akhir kelompok kontrol.
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2. Ho: μ1_ μ2 

Ha: μ1> μ2 

Keterangan:

Ho: hipotesis nihil. Penggunaan model project based learning dalam

pembelajaran menyusun teks biografi pada siswa SMP kelas VIII tidak lebih

efektif dibandingkan pembelajaran menyusun teks biografi tanpa menggunakan

model project based learning.

Ha: hipotesis alternatif. Penggunaan model project based learning dalam

pembelajaran menyusun teks biografi pada siswa SMP kelas VIII lebih efektif

dibandingkan pembelajaran menyusun teks biografi tanpa menggunakan model

project based learning.

μ1: kelompok eksperimen. Kelompok yang menggunakan model project based

learning dalam pembelajaran menyusun teks biografi.

μ2: kelompok kontrol. Kelompok yang tidak menggunakan model project based

learning dalam pembelajaran menyusun teks biografi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan perbedaan kemampuan

menyusun teks biografi yang signifikan antara siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan menggunakan model project based learning dan siswa yang

mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model project based learning. Selain

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan model project based

learning dalam pembelajaran menyusun teks biografi dibandingkan pembelajaran

menyusun teks biografi tanpa menggunakan model project based learning pada

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan. Hasil penelitian yang dilaksanakan

dengan desain Control Group Pretest-Posttest ini, menghasilkan skor kemampuan

menyusun teks biografi dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Masing-masing berupa tes awal dan tes akhir menyusun teks biografi. Tes awal

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan dilaksanakan sebelum

diberikan perlakuan. Tes akhir bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir

siswa dan dilaksanakan setelah diberikan perlakuan. Adapun hasil penelitian pada

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dijelaskan sebagai berikut.

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

a. Deskripsi Data Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun Teks Biografi
Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang menggunakan model

project based learning dalam pembelajaran menyusun teks biografi. Tes awal
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pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 6 Februari

2015, jam pelajaran ke 1 dan 2. Jumlah siswa yang mengikuti tes awal kelompok

eksperimen sebanyak 32 siswa. Data hasil tes awal kelompok eksperimen diolah

dengan program SPSS 16.0.

Berdasarkan data tes awal yang dihasilkan pada kelompok eksperimen

diperoleh skor tertinggi 35, skor terendah 26, rerata (mean) 30,88, median 31,

mode 34, dan standar deviasi 3,150. Dari data hasil tes awal tersebut, dapat dibuat

tabel distribusi frekuensi perolehan skor tes awal kemampuan menyusun teks

biografi kelompok eksperimen. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi

perolehan skor tes awal kemampuan menyusun teks biografi kelompok

eksperimen.

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun Teks
Biografi Kelompok Eksperimen

No. Interval Frekuensi
Frekuensi

(%)
Frekuensi
Kumulatif

Frekuensi
Kumulatif (%)

1. 34-35 11 34,4 32 100
2. 32-33 4 12,5 21 65,6
3. 30-31 7 21,8 17 53,1
4. 28-29 2 6,3 10 31,2
5. 26-27 8 25 8 25

Total 32 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.



Gambar 1: Histogram Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun
Teks Biografi

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatak

tertinggi 34-35 dengan frekuensi

29, 30-31, dan 32-33 sebanyak 13 siswa

27 sebanyak 8 siswa.

standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut.
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Rendah
Keterangan:
M : Mean
SD : Standar Deviasi
X : Skor siswa
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Histogram Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun
iografi Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa

dengan frekuensi 11 siswa. Interval sedang yaitu pada interval 28

33 sebanyak 13 siswa. Interval terendah yaitu pada interval 26

27 sebanyak 8 siswa. Penentuan kategori didasarkan pada nilai rerata (

standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut.

: X ≥ M + SD 
: M – SD ≤ X < M + SD 
: X< M – SD

Mean
: Standar Deviasi
: Skor siswa

Berdasarkan perhitungan hasil tes awal kelompok eksperimen, diperoleh

88 dan standar deviasi 3,150. Kemudian angka tersebut

dalam rumus di atas. Dari hasil perhitungan, skor tes awal

dapat dikategorikan dalam tiga kategori sebagai berikut.

25,5-27,5 27,5-29,5 29,5-31,5 31,5-33,5 33,5-

Skor

Skor Tes Awal Kelompok Eksperimen

25,5 27,5 29,5 31,5 33,5 35,5
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Histogram Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun

an bahwa interval

yaitu pada interval 28-

Interval terendah yaitu pada interval 26-

Penentuan kategori didasarkan pada nilai rerata (mean) dan

eksperimen, diperoleh

. Kemudian angka tersebut

dalam rumus di atas. Dari hasil perhitungan, skor tes awal siswa

-35,527,5 29,5 31,5 33,5 35,5
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Tabel 6: Kategori Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun Teks Biografi
Kelompok Eksperimen

No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori

1 ≥34 11 34,4 Tinggi 
2 28-33 13 40,6 Sedang
3 <28 8 25 Rendah
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tes awal kemampuan

menyusun teks biografi kelompok eksperimen yang berada pada kategori tinggi

sebanyak 11 siswa dengan skor 34,04 (dibulatkan 34), kategori sedang sebanyak

13 siswa, dan kategori rendah sebanyak 8 siswa dengan skor 27,73 (dibulatkan

28). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor tes awal kemampuan

menyusun teks biografi kelompok eksperimen dikategorikan sedang.

b. Deskripsi Data Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun Teks biografi
Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol merupakan kelompok yang tidak menggunakan model

project based learning dalam pembelajaran menyusun teks biografi. Tes awal

pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 6 Februari 2015,

jam pelajaran ke 4 dan 5. Jumlah siswa yang mengikuti tes awal di kelompok

kontrol sebanyak 32 siswa. Data hasil tes awal kelompok kontrol diolah dengan

program SPSS 16.0.

Berdasarkan data tes awal yang dihasilkan pada kelompok kontrol diperoleh

skor tertinggi 35, skor terendah 25, rerata (mean) 30,19, median 31, mode 28, dan

standar deviasi 2,890. Dari data hasil tes awal tersebut, dapat dibuat tabel

distribusi frekuensi perolehan skor tes awal kemampuan menyusun teks biografi



kelompok kontrol. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi perolehan skor tes

awal kemampuan menyusun

Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun
Biografi Kelompok

No. Interval

1. 35-36
2. 33-34
3. 31-32
4. 29-30
5. 27-28
6. 25-26

Total

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

Gambar 2: Histogram Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun
Teks Biografi

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatak

tertinggi 33-34 dan 35
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. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi perolehan skor tes

awal kemampuan menyusun teks biografi kelompok kontrol.

Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun
Kelompok Kontrol

Frekuensi
Frekuensi

(%)
Frekuensi
Kumulatif Kumulatif (%)

1 3,1 32
7 2,2 31
9 28,1 24
4 12,5 15
7 21,9 11
4 12,5 4
32 100

di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

Histogram Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun
iografi Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa

34 dan 35-36 dengan frekuensi 8 siswa. Interval sedang yaitu pada

30, dan 31-32 sebanyak 20 siswa. Interval terendah yaitu pada

24,5-26,5 26,5-28,5 28,5-30,5 30,5-32,5 32,5-34,5 34,5

Skor

Skor Tes Awal Kelompok Kontrol

26,5 28,5 30,5 32,5 34,5 36,5
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. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi perolehan skor tes

Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun Teks

Frekuensi
Kumulatif (%)

100
96,9
75

46,9
34,4
12,5

di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

Histogram Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun

an bahwa interval

Interval sedang yaitu pada

Interval terendah yaitu pada

34,5-36,526,5 28,5 30,5 32,5 34,5 36,5
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interval 25-26 sebanyak 4 siswa. Penentuan kategori didasarkan pada nilai rerata

(mean) dan standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah : X< M – SD
Keterangan:
M : Mean
SD : Standar Deviasi
X : Skor siswa

Berdasarkan perhitungan hasil tes awal kelompok eksperimen, diperoleh

rerata (mean) 30,19 dan standar deviasi 2,890. Kemudian angka tersebut

dimasukkan ke dalam rumus di atas. Dari hasil perhitungan, skor tes awal siswa

dapat dikategorikan dalam tiga kategori sebagai berikut.

Tabel 8: Kategori Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun Teks Biografi
Kelompok Kontrol

No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori

1 ≥33 8 25,0 Tinggi 
2 27-32 20 62,5 Sedang
3 <27 4 12,5 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tes awal kemampuan

menyusun teks biografi kelompok kontrol yang berada pada kategori tinggi

sebanyak 8 siswa dengan skor ≥33,08 (dibulatkan 33), kategori sedang sebanyak 

20 siswa, dan kategori rendah sebanyak 4 siswa dengan skor 27,3 (dibulatkan 27).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor tes awal kemampuan menyusun

teks biografi kelompok eksperimen dikategorikan sedang.

c. Deskripsi Data Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun Teks Biografi
Kelompok Eksperimen

Tes akhir dilakukan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model

project based learning pada kelompok eksperimen. Pemberian tes akhir ini tetap
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dilakukan pada kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Tujuan tes akhir adalah untuk mengetahui hasil pencapaian pembelajaran

menyusun teks biografi dengan menggunakan model project based learning. Tes

akhir pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 6 Maret

2015, jam ke 1 dan 2. Jumlah siswa yang mengikuti tes akhir sebanyak 32 siswa.

Data yang diperoleh dari tes akhir diolah dengan program SPSS 16.0.

Berdasarkan data tes akhir pada kelompok eksperimen diperoleh skor

tertinggi 42, skor terendah 25, rerata (mean) 35,72, median 36, mode 33, dan

standar deviasi 4,364. Dari data hasil tes akhir tersebut, dapat dibuat tabel

distribusi frekuensi perolehan skor tes akhir kemampuan menyusun teks biografi

kelompok eksperimen. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi perolehan skor

tes akhir kemampuan menyusun teks biografi kelompok eksperimen.

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun
Teks Biografi Kelompok Eksperimen

No. Interval Frekuensi
Frekuensi

(%)
Frekuensi
Kumulatif

Frekuensi
Kumulatif (%)

1. 40-42 8 25 32 100
2. 37-39 7 21,9 24 75
3. 34-36 6 18,8 17 53,1
4. 31-33 8 25 11 34,4
5. 28-30 2 6,2 3 9,4
6. 25-27 1 3,1 1 3,1

Total 32 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.



Gambar 3: Histogram Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun
Teks Biografi

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatak

tertinggi 40-42 dengan frekuensi

33, 34-36 dan 37-39 sebanyak 21 siswa. Interval terendah yaitu pada interval 25

27 dan 28-30 sebanyak 3 siswa.

(mean) dan standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut.
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M : Mean
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Histogram Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun
iografi Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa

dengan frekuensi 8 siswa. Interval sedang yaitu pada interval 31

39 sebanyak 21 siswa. Interval terendah yaitu pada interval 25

30 sebanyak 3 siswa. Penentuan kategori didasarkan pada nilai rerata

) dan standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut.

: X ≥ M + SD 
: M – SD ≤ X < M + SD 
: X< M – SD

Mean
: Standar Deviasi
: Skor siswa

Berdasarkan perhitungan hasil tes akhir kelompok eksperimen, diperoleh

35,72 dan standar deviasi 4,364. Kemudian angka tersebut

dalam rumus di atas. Dari hasil perhitungan, skor tes

dapat dikategorikan dalam tiga kategori sebagai berikut.

24,5-27,5 27,5-30,5 30,5-33,5 33,5-36,5 36,5-39,5 39,5

Skor

Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen

24,5 27,5 30,5 33,5 36,5 39,5 42,5
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Histogram Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun

an bahwa interval

. Interval sedang yaitu pada interval 31-

39 sebanyak 21 siswa. Interval terendah yaitu pada interval 25-

Penentuan kategori didasarkan pada nilai rerata

eksperimen, diperoleh

. Kemudian angka tersebut

dalam rumus di atas. Dari hasil perhitungan, skor tes akhir siswa

39,5-42,527,5 30,5 33,5 36,5 39,5 42,5
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Tabel 10: Kategori Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun Teks biografi
Kelompok Eksperimen

No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori

1 ≥40 8 25,0 Tinggi 
2 31-39 21 65,6 Sedang
3 <30 3 9,4 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tes awal kemampuan

menyusun teks biografi kelompok eksperimen yang berada pada kategori tinggi

sebanyak 8 siswa dengan skor ≥40,08 (dibulatkan 40), kategori sedang sebanyak 

21 siswa, dan kategori rendah sebanyak 3 siswa dengan skor 31,35 (dibulatkan

31). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor tes akhir kemampuan

menyusun teks biografi kelompok eksperimen dikategorikan sedang.

d. Deskripsi Data Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun Teks biografi
Kelompok Kontrol

Tes akhir kelompok kontrol yang dilaksanakan pada hari Jumat, 06 Maret

2015, jam pelajaran ke 4 dan 5, yang diikuti oleh 32 siswa. Diperoleh skor

terendah 25, skor tertinggi 40, rerata (mean) 32,34, median 34, mode 36, dan

standar deviasi 4,186. Dari data tes akhir tersebut, dapat dibuat tabel distribusi

frekuensi perolehan skor tes akhir kemampuan menyusun teks biografi kelompok

kontrol. Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi perolehan skor tes akhir

kemampuan menyusun teks biografi kelompok kontrol.



Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun
Biografi Kelompok

No. Interval

1. 40-42
2. 37-39
3. 34-36
4. 31-33
5. 28-30
6. 25-27

Total

Tabel di atas dapat disajikan

Gambar 4: Histogram Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun
Teks biografi

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatak

tertinggi 40-42 dengan frekuensi

30, 31-33, dan 34-36

27 sebanyak 5 siswa.
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Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun
Kelompok Kontrol

Frekuensi
Frekuensi

(%)
Frekuensi
Kumulatif Kumulatif (%)

1 3,1 32
2 6,3 31
14 43,8 29
3 9,4 15
7 21,9 12
5 15,6 5
32 100

di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

Histogram Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun
Teks biografi Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa

dengan frekuensi 3 siswa. Interval sedang yaitu pada interval

sebanyak 24 siswa. Interval terendah yaitu pada int

siswa. Penentuan kategori didasarkan pada nilai rerata (

standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut.

24,5-27,5 27,5-30,5 30,5-33,5 33,5-36,5 36,5-39,5 39,5

Skor

Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol

24,5 27,5 30,5 33,5 36,5 39,5 42,5

54

Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun Teks

Frekuensi
Kumulatif (%)

100
96,9
90,6
46,9
37,5
15,6

dalam bentuk histogram sebagai berikut.

Histogram Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun

an bahwa interval

Interval sedang yaitu pada interval 28-

siswa. Interval terendah yaitu pada interval 25-

Penentuan kategori didasarkan pada nilai rerata (mean) dan

39,5-42,527,5 30,5 33,5 36,5 39,5 42,5
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Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah : X< M – SD
Keterangan:
M : Mean
SD : Standar Deviasi
X : Skor siswa

Berdasarkan perhitungan hasil tes akhir kelompok kontrol, diperoleh rerata

(mean) 32,34 dan standar deviasi 4,186. Kemudian angka tersebut dimasukkan ke

dalam rumus di atas. Dari hasil perhitungan, skor tes akhir siswa dapat

dikategorikan dalam tiga kategori sebagai berikut.

Tabel 12: Kategori Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun Teks Biografi
Kelompok Kontrol

No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori

1 ≥37 3 9,4 Tinggi 

2 28-36 24 75 Sedang

3 <28 5 15,6 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tes akhir kemampuan

menyusun teks biografi kelompok kontrol yang berada pada kategori tinggi

sebanyak 3 siswa dengan skor ≥36,5 (dibulatkan 37), kategori sedang sebanyak 24 

siswa, dan kategori rendah sebanyak 5 siswa dengan skor 28,1 (dibulatkan 28).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor tes akhir kemampuan menyusun

teks biografi kelompok kontrol dikategorikan sedang.

e. Perbandingan Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data perbandingan skor kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berupa

skor tertinggi, skor terendah, rerata (mean), median, mode, dan standar deviasi.

Untuk mempermudah dalam membandingkan data, berikut tabel perbandingan
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hasil tes awal dan tes akhir kemampuan menyusun teks biografi kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 13: Perbandingan Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan
Menyusun Teks Biografi Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol

Data Tes Awal Tes Akhir
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol

N 32 32 32 32
Skor Tertinggi 35 35 42 40
Skor Terendah 26 25 25 25

Mean 30,88 30,19 35,72 32,34
Median 31 31 36 34
Mode 34 28 33 36

Std.Deviasi 3,150 2,890 4,364 4,186

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor rerata (mean) tes awal

kelompok eksperimen sebesar 30,88. Sementara itu, skor rerata (mean) tes akhir

pada kelompok eksperimen mengalami kenaikan menjadi 35,72. Hal ini

menunjukkan adanya peningkatan setelah perlakuan pada kelompok eksperimen.

Kenaikan rerata pada kelompok eksperimen sebesar 4,84. Skor median tes awal

kelompok eksperimen sebesar 31 mengalami kenaikan pada tes akhir menjadi 36.

Sedangkan skor mode yang mengalami penurunan skor dari 34 menjadi 33. Skor

tertinggi tes awal pada kelompok eksperimen sebesar 35 dan skor terendah

sebesar 26. Sementara pada tes akhir kelompok eksperimen skor tertinggi sebesar

42 dan skor terendah sebesar 25.

Rerata (mean) tes awal kelompok kontrol sebesar 30,19. Sementara itu, rerata

(mean) tes akhir pada kelompok kontrol mengalami peningkatan menjadi 32,34.

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan setelah pembelajaran dalam kelompok

kontrol. Kenaikan rerata pada kelompok kontrol sebesar 2,15. Skor median tes
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awal kelompok kontrol sebesar 31 mengalami kenaikan skor pada tes akhir

menjadi 34. Selain itu skor mode mengalami kenaikan dari 28 menjadi 36. Skor

tertinggi tes awal pada kelompok kontrol sebesar 35 dan skor terendah sebesar 25.

Pada tes akhir kelompok kontrol skor tertinggi 40 dan skor terendah sebesar 25.

2. Hasil Uji Persyaratan Analisis Data

Uji persyaratan analisis data dilakukan sebelum analisis data dilakukan. Uji

persyaratan ini terdiri atas uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas

varians. Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi

normal atau tidak, apabila data berdistribusi normal maka analisis dapat

dilakukan. Berikut hasil dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas

varians.

a. Uji Normalitas Sebaran Data

Data pada uji normalitas diperoleh dari skor tes awal dan tes akhir

kemampuan menyusun teks biografi pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Data tersebut diolah menggunakan bantuan program SPSS 16.0. Syarat

data dikatakan berdistribusi normal adalah apabila nilai Asymp. Sig yang

diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%).

1) Uji Normalitas Sebaran Data Tes Awal Kemampuan Menyusun Teks
biografi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Hasil uji normalitas sebaran data tes awal kemampuan menyusun teks

biografi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan dalam tabel

berikut.
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Tabel 14: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Awal Kemampuan
Menyusun Teks biografi Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol

Data N Taraf
Signifikansi

Sig (2-
tailed)

Kriteria Keterangan

Tes Awal Kel.
Eksperimen

32 5% 0,210 p > 0,05 Normal

Tes Awal Kel.
Kontrol

32 5% 0,539 p > 0,05 Normal

Berdasarkan data tes awal kemampuan menyusun teks biografi dalam tabel di

atas dapat dilihat pada kelompok eksperimen diperoleh sig (2-tailed) sebesar

0,210 sedangkan kelompok kontrol diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,539. Hal

tersebut menunjukkan bahwa data tes awal kemampuan menyusun teks biografi

kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal karena sig (2-tailed) yang

diperoleh lebih besar dari alpha 5% (sig (2-tailed) > 0,05).

2) Uji Normalitas Sebaran Data Tes Akhir Kemampuan Menyusun Teks
biografi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Hasil uji normalitas sebaran data tes akhir kemampuan menyusun teks

biografi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan dalam tabel

berikut.

Tabel 15: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Akhir Kemampuan
Menyusun Teks biografi Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol

Data N Taraf
Signifikansi

Sig (2-
tailed)

Kriteria Keterangan

Tes Akhir Kel.
Eksperimen

33 5% 0,955 p > 0,05 Normal

Tes Akhir Kel.
Kontrol

33 5% 0,223 p > 0,05 Normal

Berdasarkan data tes akhir kemampuan menyusun teks biografi dalam tabel di

atas dapat dilihat pada kelompok eksperimen diperoleh sig (2-tailed) sebesar



59

0,955 sedangkan kelompok kontrol diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,223. Hal

tersebut menunjukkan bahwa data tes akhir kemampuan menyusun teks biografi

kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal karena sig (2-tailed) yang

diperoleh lebih besar dari alpha 5% (sig (2-tailed) > 0,05).

Dari hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa semua

variabel tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen maupun tes awal dan tes

akhir kelompok kontrol nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05).

Dapat disimpulkan bahwa semua variabel tes awal dan tes akhir kelompok

eksperimen maupun tes awal dan tes akhir kelompok kontrol berdistribusi normal.

Dengan hasil penghitungan yang menunjukkan kenormalan distribusi, data

tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis.

b. Uji Homogenitas Varians

Setelah dilaksanakan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilaksanakan uji

homogenitas varians. Dengan bantuan program SPSS 16.0, dihasilkan skor yang

menunjukkan varians yang homogen. Syarat varians dikatakan homogen adalah

apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Hasil

uji homogenitas varians data (levene statistic) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 16: Hasil Uji Homogenitas Varians Data Tes Awal dan Akhir
Kemampuan Menyusun Teks biografi Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

Data levene
statistik

df1 df2 Asymp. Sig.
(2- tailed)

Keterangan

Tes Awal 0,812 1 62 0,371 Sig. 0,371 > 0,05 =
Homogen

Tes Akhir 0,012 1 62 0,914 Sig. 0,914 > 0,05 =
Homogen
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Dilihat dari tabel hasil penghitungan program SPSS 16.0 di atas, dapat

diketahui bahwa data tes awal dan tes akhir pada kelompok eksperimen maupun

kelompok kontrol dalam penelitian ini mempunyai varians yang homogen.

Dikatakan homogen karena nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi

(Sig. > alpha).

3. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis, yaitu untuk mengetahui

perbedaan antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menyusun teks biografi

menggunakan model project based learning dengan kelompok yang mengikuti

pembelajaran menyusun teks biografi tanpa menggunakan model project based

learning. Selain itu, analisis data juga digunakan untuk menguji keefektifan

penggunaan model project based learning pada pembelajaran menyusun teks

biografi dibandingkan pembelajaran menyusun teks biografi tanpa menggunakan

model project based learning siswa VIII SMP Negeri 1 Prambanan. Analisis data

dengan menggunakan uji-t ini disajikan sebagai berikut.

a. Uji-t Skor Tes Awal Kemampuan Menyusun Teks biografi Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Uji-t data tes awal kemampuan menyusun teks biografi antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal

kedua kelompok tersebut. Uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan

kemampuan awal menyusun teks biografi. Berikut adalah tabel hasil uji-t data tes
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awal kemampuan menyusun teks biografi antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

Tabel 17: Hasil Uji-t Data Tes Awal Kemampuan Menyusun Teks biografi
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data ܐܜ ܏ܖܝܜܑ df p Keterangan

Tes Awal 0,910 62 0,366 p > taraf signifikansi 0,05
≠ signifikan 

Hasil perhitungan uji-t yang tertera pada tabel diperoleh t-hitung sebesar

0,910 dan df sebesar 62. Nilai p diperoleh sebesar 0,366 sehingga p > 0,05 yang

berarti tidak signifikan. Berdasarkan hasil uji-t tersebut, menunjukkan bahwa

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki tingkat kemampuan

menyusun teks biografi yang sama atau setara. Hasil selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 18 halaman 147.

b. Uji-t Skor Tes Akhir Kemampuan Menyusun Teks Biografi Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Uji-t data tes akhir kemampuan menyusun teks biografi antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir

kedua kelompok tersebut. Uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan

kemampuan akhir menyusun teks biografi. Berikut adalah tabel hasil uji-t data tes

akhir kemampuan menyusun teks biografi antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

Tabel 18: Hasil Uji-t Data Tes Akhir Kemampuan Menyusun Teks Biografi
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data ܐܜ ܏ܖܝܜܑ df p Keterangan

Tes Akhir 3,157 62 0,002 p < taraf signifikansi 0,05
= signifikan
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Hasil perhitungan uji-t yang tertera pada tabel diperoleh t-hitung sebesar

3,157 dan df sebesar 62. Nilai p diperoleh sebesar 0,002 sehingga p < 0,05 yang

berarti signifikan. Berdasarkan hasil uji-t tersebut, menunjukkan bahwa antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki tingkat kemampuan

menyusun teks biografi yang berbeda. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 18 halaman 147.

c. Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menyusun Teks
Biografi Kelompok Eksperimen

Uji-t data tes awal dan tes akhir kemampuan menyusun teks biografi

kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir

kelompok tersebut. Uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan

awal dan akhir menyusun teks biografi kelompok eksperimen. Berikut adalah

tabel hasil uji-t data tes awal dan tes akhir kemampuan menyusun teks biografi

kelompok eksperimen.

Tabel 19: Hasil Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menyusun
Teks Biografi Kelompok Eksperimen

Data ܐܜ ܏ܖܝܜܑ df p Keterangan

K. Eksperimen 11,763 31 0,000 p < 0,05 taraf signifikansi
= signifikan

Hasil perhitungan uji-t yang tertera pada tabel diperoleh t-hitung sebesar

11,763 dan df sebesar 31. Nilai p diperoleh sebesar 0,000 sehingga p < 0,05 yang

berarti signifikan. Berdasarkan hasil uji-t tersebut, menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan pada kemampuan menyusun teks biografi siswa kelompok eksperimen
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antara sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan model project based

learning. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 146.

d. Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menyusun Teks
Biografi Kelompok Kontrol

Uji-t data tes awal dan tes akhir kemampuan menyusun teks biografi

kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir

kelompok tersebut. Uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan

awal dan akhir menyusun teks biografi kelompok kontrol. Berikut adalah tabel

hasil uji-t data tes awal dan tes akhir kemampuan menyusun teks biografi

kelompok kontrol.

Tabel 20: Hasil Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menyusun
Teks Biografi Kelompok Kontrol

Data ܐܜ ܏ܖܝܜܑ df p Keterangan

K. Kontrol 5,175 31 0,000 p < 0,05 taraf signifikansi
= signifikan

Hasil perhitungan uji-t yang tertera pada tabel diperoleh t-hitung sebesar

5,175 dan df sebesar 31. Nilai p diperoleh sebesar 0,000 sehingga p < 0,05 yang

berarti signifikan. Berdasarkan hasil uji-t tersebut, menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan pada kemampuan menyusun teks biografi siswa kelompok kontrol

antara sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran oleh guru. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 146.
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4. Pengujian Hipotesis

a. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama penelitian ini adalah “ada perbedaan antara kelompok yang

mengikuti pembelajaran menyusun teks biografi menggunakan model project

based learning dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran menyusun teks

biografi tanpa menggunakan model project based learning”. Hipotesis tersebut

adalah hipotesis altenatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan

mengubah Ha menjadi Ho (hipotesis nol) yang berbunyi “tidak ada perbedaan

antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menyusun teks biografi

menggunakan model project based learning dengan kelompok yang mengikuti

pembelajaran menyusun teks biografi tanpa menggunakan model project based

learning (menggunakan model proses menulis)”.

Perbedaan kemampuan menyusun teks biografi dapat diketahui dengan

melihat hasil uji-t skor tes akhir antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Rangkuman hasil uji-t dapat dilihat pada table 18 halaman 61. Hasil

perhitungan uji-t diperoleh t hitung sebesar 3,157 dan df sebesar 62. Nilai p

diperoleh sebesar 0,002 sehingga p < 0,05 yang berarti signifikan. Dengan

demikian, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak ada perbedaan antara

kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menyusun teks biografi

menggunakan model project based learning dengan kelompok kontrol yang

mengikuti pembelajaran menyusun teks biografi tanpa menggunakan model

Project Based Learning (menggunakan model proses menulis) ditolak. Sementara

itu, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada perbedaan antara kelompok
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eksperimen yang mengikuti pembelajaran menyusun teks biografi menggunakan

model project based learning dengan kelompok kontrol yang mengikuti

pembelajaran menyusun teks biografi tanpa menggunakan model project based

learning (menggunakan model proses menulis) diterima.

b. Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pembelajaran menyusun teks

biografi menggunakan model project based learning terbukti efektif (Ha).

Hipotesis kedua ini diuji dengan melihat hasil uji-t pada data skor tes awal dan tes

akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dan juga melalui

penghitungan gain skor.

Rangkuman hasil uji-t data skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen

dapat dilihat pada tabel 19 halaman 62. Hasil perhitungan uji-t diperoleh t hitung

sebesar 11,763 dan df sebesar 31. Nilai p diperoleh sebesar 0,000 sehingga p <

0,05 yang berarti signifikan. Sementara itu, rangkuman hasil uji-t data skor tes

awal dan tes akhir kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 20 halaman 63. Hasil

perhitungan uji-t diperoleh t-hitung sebesar 5,175 dan df sebesar 31. Nilai p

diperoleh sebesar 0,000 sehingga p < 0,05 yang berarti signifikan.

Gain score merupakan selisih rerata tes awal dan tes akhir dari kelompok

eksperimen dan kontrol. Gain score digunakan untuk mengetahui adanya

peningkatan atau penurunan skor rerata masing-masing kelompok. Gain score

kelompok eksperimen yaitu 4,84, sementara gain score kelompok kontrol yaitu

2,15. Melalui gain score tersebut dapat diketahui bahwa skor pada kelompok
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eksperimen lebih mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan

kelompok kontrol. Sehingga hipotesis nol (Ho) yang berbunyi penggunaan model

project based learning dalam pembelajaran menyusun teks biografi tidak lebih

efektif dibandingkan pembelajaran menyusun teks biografi tanpa menggunakan

model project based learning ditolak. Sementara itu, hipotesis alternatif (Ha)

yang berbunyi penggunaan model project based learning dalam pembelajaran

menyusun teks biografi lebih efektif dibandingkan pembelajaran menyusun teks

biografi tanpa menggunakan model project based learning diterima.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Prambanan. Populasi dalam

penelitian ini adalah kelompok VIII A hingga kelompok VIII D. Sampel dalam

penelitian penelitian ini berjumlah 64 siswa dengan rincian 32 siswa kelas VIII A

sebagai kelompok eksperimen dan 32 siswa kelas VIII B sebagai kelompok

kontrol. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan perbedaan kemampuan

menyusun teks biografi yang signifikan antara siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan menggunakan model project based learning dan siswa yang

mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model project based learning. Selain

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan model project based

learning dalam pembelajaran menyusun teks biografi pada siswa kelompok VIII

SMP Negeri 1 Prambanan.

Kondisi awal kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan

melakukan tes awal menyusun teks biografi. Peneliti mengumpulkan data
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menggunakan instrumen penelitian berupa rubrik pedoman penyekoran tes

menyusun teks biografi. Pada awal tes, siswa diberi biodata teks tokoh. Kemudian

siswa menyusun biodata tersebut menjadi sebuah teks biografi. Dari hasil

pengumpulan data tersebut diperoleh skor awal kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Berdasarkan data tes awal pada kelompok eksperimen

diperoleh skor tertinggi 35, skor terendah 26, rerata (mean) 30,88, median 31,

mode 34, dan standar deviasi 3,150. Skor tertinggi untuk kelompok kontrol

sebesar 35, skor terendah 25, rerata (mean) 30,19, median 31, mode 28, dan

standar deviasi 2,890.

Uji-t data tes awal kemampuan menyusun teks biografi antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal

kedua kelompok tersebut. Uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan awal

menyusun teks biografi. Hasil perhitungan uji-t diperoleh t-hitung sebesar 0,910

dan df sebesar 62. Nilai p diperoleh sebesar 0,366 sehingga p > taraf signifikansi

0,05 yang berarti tidak signifikan. Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki tingkat kemampuan

menyusun teks biografi yang sama atau setara.

1. Perbedaan Kemampuan Menyusun Teks Biografi antara Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Hasil tes awal kemampuan menyusun teks biografi kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan. Hal ini

menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut memiliki kemampuan yang sama.

Setelah diberikan tes awal, kemudian kelompok eksperimen mendapat perlakuan

berupa pembelajaran menyusun teks biografi menggunakan model project based
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learning, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran tanpa

menggunakan model project based learning.

Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan sebanyak empat kali. Pada

setiap perlakuan siswa diberikan tema yang berbeda. Perlakuan pertama siswa

diberikan tema tokoh guru idola, perlakuan kedua siswa diberikan tema pahlawan,

perlakuan ketiga siswa diberikan tema tokoh masyarakat, dan perlakuan keempat

siswa diberikan orang tua.

Setiap perlakuan menggunakan langkah-langkah model pembelajaran project

based learning. Dimulai dari perencanaan, yaitu membentuk kelompok,

menyusun desain tulisan, menentukan tokoh, mengatur jadwal penyelesaian dan

membagi tugas kerja individu. Selanjutnya tahap pelaksanaan yakni menggali

informasi dan menuliskan ke dalam bentuk teks biografi. Setelah itu, biografi

dipresentasikan dan dievaluasi.

Sementara itu, pada kelompok kontrol siswa melakukan kegiatan

pembelajaran menyusun teks biografi seperti yang diajarkan guru sesuai dengan

kurikulum. Siswa menerima bacaan tentang teks biografi, kemudian siswa

diberikan tugas untuk menyusun teks biografi sesuai dengan tema yang telah

ditentukan.

Setelah mendapatkan perlakuan, kedua kelompok diberikan tes akhir.

Pemberian tes akhir dimaksudkan untuk melihat pencapaian hasil kemampuan

menyusun teks biografi. Selain itu, tes akhir juga digunakan untuk

membandingkan skor yang dicapai siswa saat tes awal dan tes akhir, apakah

hasilnya masih sama, meningkat atau menurun.
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Perbandingan peningkatan hasil tes awal dan tes akhir kemampuan

menyusun teks biografi dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat

dilihat pada tabel 15 halaman 58. Dapat dilihat bahwa skor rerata (mean) tes awal

kelompok eksperimen sebesar 30,88. Sementara itu, skor rerata (mean) tes akhir

pada kelompok eksperimen sebesar 35,72. Hal ini menunjukkan adanya

peningkatan setelah perlakuan pada kelompok eksperimen. Kenaikan rata-rata

pada kelompok eksperimen sebesar 4,84.

Rerata (mean) tes awal kelompok kontrol sebesar 30,19. Sementara itu, rerata

(mean) tes akhir pada kelompok kontrol sebesar 32,34. Hal ini menunjukkan

adanya peningkatan setelah pembelajaran dalam kelompok kontrol. Kenaikan

rerata pada kelompok kontrol sebesar 2,19. Melalui gain score tersebut dapat

diketahui bahwa skor pada kelompok eksperimen lebih mengalami peningkatan

yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Hasil uji-t antara skor tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

diperoleh t hitung sebesar 3,157 dan df sebesar 62. Nilai p diperoleh sebesar 0,002

sehingga p < 0,05 yang berarti signifikan. Berdasarkan hasil uji-t tersebut,

menunjukkan bahwa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki

tingkat kemampuan menyusun teks biografi yang berbeda. Perhitungan tersebut

menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih baik dalam menyusun teks

biografi dibandingkan kelompok kontrol. Hal tersebut kerena pembelajaran pada

kelompok eksperimen menggunakan model project based learning sedangkan

pada kelompok kontrol melakukan pembelajaran tanpa menggunakan model

project based learning.
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Pembelajaran pada kelompok eksperimen berbeda dengan kelompok kontrol.

Inilah yang menyebabkan hasil akhir antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol berbeda. Kelebihan dari kelompok eksperimen adalah adanya tahap-tahap

yang jelas dalam proses menulis. Bahasa lisan yang disampaikan oleh tokoh

kemudian diolah dalam desain yang memudahkan seorang siswa merangkai

sebuah tulisan. Setelah itu barulah siswa menentukan struktur teks biografi mulai

dari orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi.

Perbedaan kemampuan menyusun teks biografi dengan menggunakan model

project based learning pada penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya,

yakni penelitian yang dilakukan oleh Anik Kurniawati (2013) yang berjudul

“Efektivitas Model Project based Learning dalam Pembelajaran Menulis Cerpen

pada Siswa kelas X SMA Negeri 1 Batangan Tahun Ajaran 2012/2013”. Pada

penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati, perbedaan kemampuan menyusun teks

biografi terlihat dari hasil penghitungan hasil uji-t menunjukkan besarnya t hitung

sebesar 7,43; df sebesar 27; dan nilai p sebesar 0,000; sehingga nilai p lebih kecil

dari 0,05 (p<0,05). Penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga menggunakan

penghitungan hasil uji-t untuk mengetahui perbedaan kemampuan menyusun teks

biografi. Perbedaan dari penelitian Anik Kurniawati dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti adalah pada strategi/model yang digunakan. Model project

based learning terbukti mampu meningkatkan skor rerata tes awal menjadi lebih

tinggi pada tes akhir.

Berdasarkan uraian di atas dapat membuktikan perbedaan kemampuan

menyusun teks biografi siswa kelompok VIII SMP Negeri 1 Prambanan pada
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal tersebut juga menunjukkan

terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil tes awal dan tes akhir kemampuan

menyusun teks biografi antara kelompok eksperimen yang menggunakan model

project based learning pada pembelajaran menyusun teks biografi dan kelompok

kontrol yang tanpa menggunakan model project based learning dalam

pembelajaran menyusun teks biografi. Kelompok eksperimen memiliki

peningkatan kemampuan menyusun teks biografi yang lebih signifikan

dibandingkan kelompok kontrol.

2. Tingkat Keefektifan Penggunaan Model Project Based Learningdalam
Pembelajaran Menyusun Teks biografi pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Prambanan

Model project based learning Model Project Based Learning merupakan

model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media

yang difokuskan pada aktivitas peserta didik untuk melakukan eksplorasi,

penilaian, interpretasi, sintesis dan pemanfaatan informasi untuk menghasilkan

berbagai bentuk hasil belajar (Kemendikbud, 2013: 42). Model ini membantu

siswa mengetahui tentang sebuah teks biografi dengan tema tertentu. Setelah itu,

siswa bersama guru menganalisis struktur teks tersebut. Dengan tema yang sudah

ditentukan, menjadikan siswa lebih mudah dan spesifik saat menentukan judul

teks yang akan ditulis.

Keefektifan model project based learning dapat dilihat pada kelompok

eksperimen. Saat perlakuan pada kelompok eksperimen, siswa lebih aktif dalam

proses pembelajaran. Informasi isi teks siswa kelompok eksperimen lebih spesifik
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dibanding kelompok kontrol. Isi teks yang spesifik menjadikan siswa lebih mudah

membuat kalimat penjelas dalam mengembangkan teks. Kegiatan tersebut

menjadikan pembelajaran menyusun teks biografi lebih menyenangkan dan tidak

monoton. Tujuan berkelompok agar siswa dapat berdiskusi dan bekerjasama

dalam menentukan tokoh yang akan dijadikan objek.

Selain itu adanya desain proyek dan jadwal proyek mempermudah siswa

dalam menyusun teks. Siswa paham terhadap isi dari tokoh yang ditulis. Desain

proyek juga memastikan siswa dapat selesai dengan tepat waktu pengumpulan

data dan penyusunan teks biografi. Setelah menyusun desain proyek, siswa

melengkapi dengan kontrak kerja. Kontrak kerja ini sebagai salah satu pembagian

tugas antaranggota kelompok. Melalui kesepakatan bersama, siswa diharapkan

dapat bekerja sama dalam proyeknya sesuai dengan tugas dan jabatannya masing-

masing.

Selain aktivitas yang dilakukan oleh siswa, pendidik juga berperan dalam

pembelajaran. Pendidik bertanggung jawab melakukan monitor terhadap aktivitas

peserta didik dalam pengerjaan proyek. Salah satu cara yang dilakukan adalah

siswa mempresentasikan perencnaan dan pelaksanaannya di depan kelas. Pendidik

melakukan penilaian ketercapaian standar dan mengevaluasi kemajuan peserta

didik. Model ini membuat sebuah peluang siswa berkembang kognitifnya secara

mandiri.

Model project based learning dapat membantu pendidik dan siswa mencapai

tujuan pembelajaran yang sudah dicantumkan dalam rencana pembelajaran.

Model project based learning juga memberikan dampak positif pada hasil
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kemampuan menyusun teks biografi. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada

tahap tes awal siswa kelompok eksperimen menunjukkan skor terendah 26 dan

tertinggi 35 dengan rerata 30,88. Setelah diberikan perlakuan dengan

menggunakan model project based learning skor terendah menjadi 25 dan

tertinggi 42 dengan rerata 35,72. Pada tes awal kelompok kontrol, skor terendah

adalah 25 dan tertinggi 35, dengan rerata 30,19. Skor tes akhir kelompok kontrol

terendah adalah 25 dan tertinggi 40, dengan rerata sebesar 32,34.

Keefektifan model project based learning dalam pembelajaran kemampuan

menyusun teks biografi pada penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya,

yakni penelitian yang dilakukan oleh Adelia Frans Setyaningtyas (2013) berjudul

“Pembelajaran Drama dengan Model project based learning di SMA Negeri 2

Wonogiri”. Penelitian tersebut menggunakan model project based learning untuk

pembelajaran bermain drama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model

project based learning terbukti efektif untuk pembelajaran bermain drama.

Dengan demikian, berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, membuktikan

bahwa model project based learning efektif digunakan dalam pembelajaran

menyusun teks biografi siswa kelompok VIII SMP Negeri 1 Prambanan.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut

sebagai berikut.
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1. Penelitian ini terbatas pada pembelajaran keterampilan menyusun teks

biografi siswa kelompok VIII dengan satu kelompok eksperimen dan satu

kelompok kontrol.

2. Penelitian ini juga masih terbatas pada ruang lingkup yang hanya dilakukan

di SMP Negeri 1 Prambanan.

3. Perlakuan yang dilakukan sebanyak 4 kali ternyata membuat siswa jenuh

ketika menyusun teks biografi. Akan tetapi, hal itu dapat diatasi dengan

bantuan guru yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi dan berperan aktif

dalam penelitian ini.

4. Instrumen penelitian yang digunakan disusun sendiri oleh peneliti, sehingga

masih terdapat kekurangannya.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan yang

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan kemampuan menyusun teks biografi yang signifikan

antara kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan

model project based learning dengan kelompok kontrol yang mengikuti

pembelajaran tanpa menggunakan model project based learning

(menggunakan model proses menulis). Perbedaan kemampuan menyusun teks

biografi dapat diketahui dengan melihat hasil uji-t skor tes akhir antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil perhitungan uji-t

diperoleh t-hitung sebesar 3,157 dan df sebesar 62. Nilai p diperoleh sebesar

0,002 sehingga p < 0,05 yang berarti signifikan.

2. Pembelajaran menyusun teks biografi menggunakan model project based

learning terbukti efektif dibandingkan pembelajaran menyusun teks biografi

tanpa menggunakan model project based learning siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Prambanan. Hasil perhitungan uji-t data skor tes awal dan tes akhir

kelompok eksperimen diperoleh t-hitung sebesar 11,763 dan df sebesar 31.

Nilai p diperoleh sebesar 0,000 sehingga p < 0,05 yang berarti signifikan.

Sementara itu, hasil perhitungan uji-t data skor tes awal dan tes akhir

kelompok kontrol diperoleh t-hitung sebesar 5,175 dan df sebesar 31. Nilai p

diperoleh sebesar 0,000 sehingga p < 0,05 yang berarti signifikan. Hasil
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perhitungan gain score kelompok eksperimen yaitu 4,84, sedangkan gain

score kelompok kontrol yaitu 2,15. Melalui gain score tersebut dapat

diketahui bahwa skor pada kelompok eksperimen lebih mengalami

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol.

B. Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menyusun teks biografi

menggunakan model project based learning lebih efektif dibandingkan

pembelajaran menyusun teks biografi tanpa menggunakan model project based

learning. Hal tersebut berimplikasi secara teoretis dan praktis.

1. Implikasi Teoretis

Hasil penelitian ini memberi bukti tentang keefektifan model project based

learning pada pembelajaran menyusun teks biografi, yaitu bahwa model project

based learning efektif digunakan pada pembelajaran menyusun teks biografi.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model project based

learning dalam pembelajaran menyusun teks biografi lebih efektif daripada

pembelajaran menyusun teks biografi tanpa menggunakan model project based

learning sehingga teknik tersebut dapat digunakan pada pembelajaran menyusun

teks biografi.

C. Saran

Dari hasil penelitian dapat disampaikan saran sebagai berikut.
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1. Pembelajaran menyusun teks biografi hendaknya dilaksanakan dengan cara

yang bervariasi agar siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar.

Pemilihan model, teknik, atau strategi pembelajaran yang tepat dapat

membantu siswa dalam menyerap materi pelajaran dan meningkatkan

kemampuan belajarnya.

2. Pembelajaran menyusun teks biografi sebaiknya dilaksanakan dengan berbagai

model, teknik, atau strategi. Salah satunya dengan menggunakan model project

based learning. Model project based learning merupakan teknik yang efektif

untuk digunakan dalam pembelajaran menyusun teks biografi.

3. Guru Bahasa Indonesia disarankan untuk menggunakan model project based

learning pada pembelajaran menyusun teks biografi.

4. Perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk mengetahui keefektifan model

project based learning dalam pembelajaran menyusun teks biografi dengan

populasi yang lebih luas.
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Lampiran 1: Data skor Tes Awal dan Tes Akhir Menyusun Teks Biografi

Kelompok Kontrol

No. Data Tes Awal Tes Akhir
1 K1 32 36
2 K2 28 30
3 K3 31 36
4 K4 25 25
5 K5 30 26
6 K6 31 32
7 K7 26 30
8 K8 32 36
9 K9 33 33
10 K10 30 34
11 K11 33 38
12 K12 32 34
13 K13 28 32
14 K14 25 28
15 K15 32 36
16 K16 27 28
17 K17 28 30
18 K18 29 25
19 K19 30 34
20 K20 28 29
21 K21 33 35
22 K22 35 40
23 K23 31 36
24 K24 34 36
25 K25 28 30
26 K26 27 25
27 K27 25 26
28 K28 31 34
29 K29 31 34
30 K30 33 36
31 K31 34 37

32 K32 34 34
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Lampiran 2: Data skor Tes Awal dan Tes Akhir Menyusun Teks Biografi

Kelompok Eksperimen

No. Data Tes Awal Tes Akhir
1 E1 33 39
2 E2 26 34

3 E3 34 42

4 E4 30 35
5 E5 27 31
6 E6 26 28

7 E7 34 36

8 E8 34 41
9 E9 34 40
10 E10 31 36

11 E11 31 40

12 E12 34 41
13 E13 26 25

14 E14 30 33

15 E15 27 33

16 E16 33 37
17 E17 34 39
18 E18 32 38

19 E19 28 32
20 E20 29 34

21 E21 30 33

22 E22 30 37

23 E23 35 42
24 E24 35 42

25 E25 33 37

26 E26 34 41
27 E27 26 30
28 E28 27 31
29 E29 34 37
30 E30 30 32
31 E31 27 33
32 E32 34 34
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Lampiran 3: Instrumen Penilaian

No. Aspek Kriteria Uraian Skor

1. Isi Pengetahuan
topik yang
ditulis

Menguasai pengetahuan topik yang ditulis dengan sangat baik 5

Menguasai pengetahuan topik yang ditulis dengan baik 4

Cukup menguasai pengetahuan topik yang ditulis 3

Kurang menguasai pengetahuan topik yang ditulis 2

Tidak menguasai pengetahuan topik yang ditulis 1

Kesesuaian
judul dengan
tulisan

Judul sesuai tulisan dan menarik 5

Judul sesuai dengan tulisan tetapi tidak menarik 4

Judul kurang sesuai 3

Judul tidak sesuai 2

Judul tidak sesuai dan tidak menarik 1

Perjalanan
hidup

Memuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil sampai dewasa 5

Hanya memuat masalah, perjuangan tokoh dari kecil sampai dewasa 4

Hanya memuat masalah tokoh dari kecil sampai dewasa 3

Kurang emuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil sampai dewasa 2

Tidak memuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil hingga dewasa 1

Kesan dari
tulisan

Tulisan memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca. 5

Tulisan 75% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 4

Tulisan 50% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 3

Tulisan 25% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 2

Tulisan tidak memuat hal yang dapat dicontoh 1

2. Organisasi Isi Struktur teks Memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi 5

Hanya memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah 4

Hanya memiliki struktur orientasi 3

Struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi tidak jelas 2

Tidak memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi 1

Urutan yang
logis

Sangat logis 5

Logis 4

Cukup logis 3

Kurang logis 2

Tidak logis 1

3. Penggunaan
Bahasa

Variasi dan
jenis kalimat

Penggunaan kalimat tunggal dan majemuk yang benar dan efektif 5

Penggunaan kalimat tunggal dan majemuk kurang efektif 4

Konstruksi kalimat tunggal dan majemuk sederhana 3

Konstruksi kalimat tunggal dan majemuk rancu 2

Kalimat tidak tepat 1

Kata hubung
antarkalimat
dan
intrakalimat

Menggunakan kata hubung antarkalimat dan intrakalimat dengan tepat 5

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat kurang tepat 4

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat rancu 3

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat terbalik 2
Tidak menggunakan kata hubung antarkalimat dan intra kalimat 1

4. Kosakata Pemilihan kata Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas lengkap dan tepat 5

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas lengkap tapi tidak tepat 4

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas kurang lengkap 3

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas kurang lengkap dan tidak
tepat

2

Tidak ada kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas 1
5. Mekanik Tanda baca,

huruf kapital,
kata depan

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan benar dan tepat 5

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan benar 75% 4

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan 50% 3

Penggunaan tanda baca, huruf kapital,dan kata depan 25% 2

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan <25% 1

Jumlah Skor Maksimal
50
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Pedoman Penilaian:

Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek

Nilai = ∑ skor yang diperoleh x 100 

     ∑ skor maksimal 
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Lampiran 4: Instrumen Penelitian

Tes Awal dan Tes Akhir (Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen)

LEMBAR KERJA SISWA

Petunjuk:

1. Berdoa sebelum mengerjakan soal.

2. Tulis nama, kelas, dan nomor pada lembar jawab yang disediakan.

3. Kerjakan dengan tenang dan cermat

Soal:

Buatlah sebuah teks biografi menggunakan biodata sebagai berikut!

BIODATA PRESIDEN SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

 Nama lengkap : Jend. TNI (Purn.) Prof. Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono

 Tempat tanggal lahir: Tremas, Arjosari, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur pada 9

September 1949

 SBY mengenal Akademi Militer Nasional (AMN), Magelang, Jawa Tengah di

bangku kelas 5.

 Sejak kecil, SBY bercita-cita untuk menjadi tentara Akabri.

 Kuliah Teknik Mesin Institut 10 November Surabaya (ITS) karena terlambat

masuk Akabri.

 Alamat tinggal Jl. Alternatif Cibubur Puri Cikeas Indah No. 2 Desa Nagrag Kec.

Gunung Putri Bogor 16967

Riwayat Pendidikan

 Akademi Angkatan Bersenjata RI (Akabri) tahun 1973

 American Language Course, Lackland, Texas Amerika Serikat, 1976

 Airbone and Ranger Course, Fort Benning, Amerika Serikat, 1976

 Infantry Officer Advanced Course, Fort Benning, Amerika Serikat, 1982-1983
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 On the job training di 82-nd Airbone Division, Fort Bragg, Amerika Serikat,

1983

 Jungle Warfare School, Panama, 1983

 Kursus Senjata Antitank di Belgia dan Jerman, 1984

 Kursus Komando Batalyon, 1985

 Sekolah Staf dan Komando Angkatan Darat, 1988-1989

 Command and General Staff College, Fort Leavenworth, Kansas, Amerika

Serikat

 Master of Art (M.A.) dari Management Webster University, Missouri, Amerika

Serikat

 Doktor dalam bidang Ekonomi Pertanian dari Institut Pertanian Bogor (IPB),

2004

 Pendiri Partai Demokrat

 Pangkat terakhir Susilo Bambang Yudhoyono adalah Jenderal TNI sebelum

pensiun pada 25 September 2000.

 Lulusan terbaik AKABRI (1973)

 Susilo Bambang Yudhoyono adalah seorang musisi dan pada masa mudanya ia

pernah menjadi anggota grup musik Gaya Teruna.

 Pada tahun 2000-an, ia kembali merambah dunia musik dengan menulis tiga

album pop.

 Dapat Gelar Kehormatan SBY Disebut Kakak Oleh Presiden Filipina

 Tahun 2007, ia merilis album musik pertamanya yang berjudul Rinduku Padamu.

Album ini adalah kumpulan lagu cinta dan religius.

 Tahun 2009, bersama Yockie Suryoprayogo, Yudhoyono merilis album Evolusi.

 Tahun 2010, ia merilis album ketiga berjudul Ku Yakin Sampai Di Sana

 10 kali menerima penghargaan Doctor Honoris Causa

 Desa Pakraman Tampaksiring Anugerahi SBY Gelar Kehormatan Semeton

Tamiu Utama
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 Menteri Koordinator Politik Sosial Keamanan (Pemerintahan Presiden

KH Abdurrahman Wahid)

 Menteri Pertambangan dan Energi (sejak 26 Oktober 1999)

 Nama anak: Agus Harimurti Yudhoyono (lahir tahun 1978) Edhie Baskoro

Yudhoyono (lahir tahun 1980)

 Nama istri: Kristiani Herawati, putri ketiga Jenderal (Purn) Sarwo Edhi Wibowo

 Nama orang tua: Raden Soekotjo dan Siti Habibah

 Nama panggilan ketika di AKABRI, Bambang Yudhoyono

 Nama panggilan ketika kecil “Sus”

 Pada 3 Juli 2013, SBY mendapat penghargaan Maha Dwija Praja Utama dari

Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI)

 SBY Dikukuhkan Jadi Guru Besar Ilmu Ketahanan Nasional universitas

Ketahanan

 Menteri Koordinator Politik Dan Keamanan(Pemerintahan Presiden Megawati

Soekarnoputri) mengundurkan diri 11 Maret 2004

 Bintang Kehormatan Darjah Kerabat Laila Utama oleh Sultan Brunei, 2006

 Tokoh Berbahasa Lisan Terbaik, 2003

 Honorour Graduated IOAC, USA, 1983

 Dosen Terbaik Seskoad, 1989

 “Presiden SBY dan Ibu Ani membesarkan anak-anak mereka dengan penuh kasih

saying dan kerja keras.

 Pada masa jabatannya, Indonesia mengalami sejumlah bencana alam.

 Target pemberantasan kolusi, korupsi, dan nepotisme (KKN) dan terorisme

global.

 Pernah tinggal lama di kamar ukuran 1,5 x 3. Idealisme (tumbuh) di tengah

situasi.
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Lampiran 5: Desain Proposal Proyek Penyusunan Teks Biografi

1. Judul/ Topik Proyek :

2. Jenis Tugas :

3. Sumber bahan :

4. Cara pengumpulan

Bahan

:

5. Cara menganalisis

bahan

:

6. Wujud hasil :

7. Cara pelaporan/

pengomunikasian

:

8. Jadwal Pelaksanaan :

9. Kelompok :
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Lampiran 6: Lembar Pertanyaan

LEMBAR PERTANYAAN

………………………………

Identitas tokoh

Pengalaman tokoh di

waktu kecil.

Riwayat pendidikan

tokoh

Riwayat pekerjaan

tokoh.

Prestasi tokoh.

Keistimewaan tokoh.

Kesulitan dan

rintangan yang

dialami tokoh dan

bagaimana bisa keluar

dari permasalahan.
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Lampiran 7: Jadwal Pengerjaan Proyek

JADWAL PENGERJAAN PROYEK

(Project Timeline)

Kelompok : ………………………….

Anggota : ………………………….

Hari, Tanggal Deskripsi kegiatan
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Lampiran 8: Kontrak Kerja Pelaksanaan Proyek

Kontrak Kerja Pelaksanaan Proyek

Kelompok :………………………….

Tema Teks Biografi :………………………….

Nama
No.

Presensi
Jabatan/Tugas

Tanda Tangan
Kontrak

Ketentuan:

1. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab melaksanakan tugas dan

jabatannya serta mematuhi batas waktu pengerjaan proyek yang telah

disepakati di kelas.

2. Batas waktu pengumpulan portofolio teks biografi tanggal

…………………………………………………………………………………

…………..

3. Pergantian jabatan dapat dilakukan setiap pergantian tema.

4. Konsekuensi bagi anggota kelompok yang tidak melaksanakan tugas adalah

memperoleh pengurangan skor.

5. Setiap anggota kelompok melakukan penilaian antarteman sebagai masukan

bagi pendidik dalam menilai kinerja kelompok.

Dibuat di :………………………

Tanggal :………………………

Pendidik Mata Pelajaran Ketua Kelompok

Sirena Mulyaningsih, S.Pd. ………………………….

NIP 19610816 198403 2 009
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Lampiran 9: Rubrik Penilaian Antaranggota Kelompok

Rubrik Penilaian Antaranggota Kelompok

Nama :……………………….

No. Presensi :……………………….

No. Nama Teman yang Dinilai No. Presensi Nilai

1.

Alasan:

2.

Alasan:

3.

Alasan:

4.

Alasan:

Keterangan:

*Penilaian ini sebagai masukan pendidik dalam melakukan penilaian proses.

*Nilai berkisar antara 1-100 sesuai kinerja teman dalam kinerja proyek.
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Lampiran 10: Silabus

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 1 Prambanan
Kelas : VIII/ 2
Kompetensi Inti :
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

TEKS BIOGRAFI

1.2 Membedakan teks
cerita moral/fabel,
ulasan, diskusi,
cerita prosedur, dan
cerita biografi baik
melalui lisan
maupun tulisan

4.1 Menyusun teks
cerita moral/fabel,
ulasan, diskusi,
cerita prosedur, dan
cerita biografi
sesuai dengan
karakteristik teks
yang akan dibuat

1. Perbedaan teks
biografi dengan
teks cerita moral
dilihat dari struktur
isi

2. Perbedaan teks
biografi tdengan
teks cerita moral
dilihat dari fitur
bahasanya

3. Langkah
menyusun teks
biografi

Mengamati :
 Membaca teks

biografi dengan
cermat.

 Membaca teks cerita
moral dengan
cermat.

Menanya :
 Menanya tentang

perbedaan teks
biografi dan teks
cerita moral ayng
dibaca

Mengeksplorasi
 Peserta didik

Tugas,
 Tugas kelompok,

mendiskusikan
perbedaan struktur isi
dan ciri bahasa dua
buah teks biografi

Tes tertulis
 Menyusun teks

biografi secara
individu

Observasi
 Mengamati kegiatan

peserta didik dalam

6JP Buku
Siswa
Bahasa
Indonesi
a SMP

Contoh
teks
biografi
dari
internet

Contoh
teks
biografi
dari
buku/maj
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baik secara lisan
maupun tulisan

mendiskusikan
perbedaan teks
biografi dan teks
cerita moral dari
struktur isinya.

 Peserta didik
mendiskusikan
perbedaan teks
biografi dan teks
cerita moral dari
fitur bahasanya.

 Peserta didik
memilih tokoh
untuk bahan tulisan
teks biografi dengan
memberikan alasan

 Peserta didik
menuliskan identitas
tokoh

 Peserta didik
menuliskan
perjuangan, prestasi,
dan hal-hal yang
dapat diteladani dari
tokoh

Mengasosiasi :
 Peserta didik

membandingkan
hasil diskusi tentang
perbedaan teks

proses membaca
teks, mendiskusikan
perbedaan dua buah
teks biografi, dan
menyusun teks
biografi.

 Mengamati
sikappeserta didik
untuk menilai rasa
percaya diri,
ketekunan, dan
kretavitasnya dalam
menulis teks biografi

Portofolio
Hasil tulisan peserta
didik tentang teks
biografi untuk melihat
perkembangan menulis
peserta didik

alah/kora
n

Buku
referensi
tentang
genre
teks
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biografi antarteman
 Peserta didik

mendiskusikan
kelebihan/kekuranga
n teks biografi
untuk memperkuat
pemahaman tentang
teks

Mengomunikasikan :
 Peserta didik

mempresentasikan
hasil menyusun teks
biografi dengan
penuh rasa percaya
diri.

 Peserta didik
menanggapi
presentasi
teman/kelompok
lain secara santun
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Lampiran 11: RPP Kelompok Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Perlakuan 1 Kelompok Eksperimen

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Prambanan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/Semester Dua
Materi Pokok : Teks Biografi
Tema : Menepis Lupa Jasa Inspirator Bangsa
Waktu : 6x40 menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku peduli, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), peduli, bertanggung jawab, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator

1.3 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan Yang
Maha Esa sebagai sarana
menyajikan informasi lisan dan
tulis

1.3.1 Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar sebagai
sarana untuk menyajikan
informasi lisan dan tulis tentang
peristiwa hidup diri sendiri dan
orang lain

2.5 Memiliki perilaku jujur dan
percaya diri dalam
mengungkapkan kembali
peritiwa hidup sendiri dan orang
lain

2.5.1 Menunjukkan sikap jujur dalam
proses mengungkapkan kembali
peristiwa hidup orang lain

2.5.2 Menunjukkan sikap percaya diri
dalam proses mengungkapkan
kembali peristiwa hidup diri



96

sendiri
2.5.3 Menunjukkan sikap tanggung

jawab dalam proses
mengungkapkan kembali
peristiwa hidup diri sendiri dan
orang lain

3.2 Membedakan teks cerita
moral/fabel, ulasan, diskusi,
cerita prosedur, dan cerita
biografi baik melalui lisan
maupun tulisan.

3.2.1 Siswa dapat membedakan teks
biografi dan teks narasi dilihat
dari strukturnya.

3.2.2 Siswa dapat membedakan teks
biografi dan teks narasi dilihat
dari fitur bahasanya.

4.2 Menyusun teks cerita moral/fabel,
ulasan, diskusi, cerita prosedur
dan cerita biografi sesuai dengan
karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan maupun
tulisan.

4.2.1 Siswa dapat menentukan
langkah-langkah menyusun teks
biografi.

4.2.2 Siswa dapat menyusun teks
biografi

C. Tujuan Pembelajaran
1. Kompetensi Sikap

Saat melakukan kegiatan pembelajaran siswa;
1.2.1 Mengunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sebagai sarana untuk

menyajikan informasi lisan dan tulis tentang peristiwa hidup diri sendiri
dan orang lain.

2.5.1 Menunjukkan sikap peduli dalam proses mengungkapkan peristiwa
hidup orang lain.

2.5.2 Menunjukkan sikap percaya diri proses mengungkapkan peristiwa hidup
diri sendiri.

2.5.3 Menunjukkan tanggung jawab dalam proses mengungkapkan peristiwa
hidup diri sendiri.

2. Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan
Pertemuan Ke-1
Setelah melakukan kegiatan mengetahui struktur, ciri kebahasaan dan isi teks
biografi siswa mampu;
3.2.1 Membedakan teks biografi dan teks narasi dilihat dari struktur isinya.
3.2.2 Membedakan teks biografi dan teks narasi dilihat dari fitur bahasanya.

Pertemuan Ke-2
Setelah membedakan teks biografi dan teks narasi dilihat dari struktur dan
fitur bahasa, siswa mampu;
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4.2.1 Siswa dapat menentukan langkah-langkah menyusun teks biografi
Pertemuan Ke-3
Setelah menentukan langkah-langkah menyusun teks biografi, siswa mampu;
4.2.2 Siswa dapat menyusun teks biografi

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan Ke-1
1. Pengertian Teks Biografi

Teks biografi adalah teks yang bersifat faktual yang artinya apa yang
disampaikan berdasar fakta-fakta. Fakta tersebut berupa identitas tokoh,
keistimewaan, identitas tokoh, keistimewaan, perjuangan, kesuksesan,
rintangan, dan rintangan pelajaran hidup tokoh. Teks biografi memuat banyak
hal tentang kehidupan tokoh.

2. Struktur Teks Biografi
a. Orientasi
b. Peristiwa dan masalah
c. Reorientasi

3. Struktur Teks Narasi
a. Orientasi
b. Komplikasi
c. Resolusi

Pertemuan Ke-2
Langkah-langkah menyusun teks biografi;
Tahap Persiapan:
a) Menentukan orang yang akan ditunjuk sebagai tokoh dalam teks biografinya.
b) Mempersiapkan lembar pertanyaan yang akan digunakan untuk menggali

calon tokoh.
c) Merancang langkah-langkah kegiatan dari wawancara tokoh sampai

menyusun biografi.
d) Menyusun jadwal kegiatan, mulai dari wawancara dengan calon tokoh sampai

mempublikasikan teks biografi dalam bentuk antologi.
Tahap Pelaksanaan
e) Mengadakan pertemuan dengan tokoh berupa bentuk tulisan yang diinginkan.
f) mengumpulkan data melalui wawancara dan dokumen yang diperoleh dari

tokoh.
g) Menyusun naskah berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan struktur

teks biografi yakni orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi.
h) Menunjukkan hasil susunannya dan meminta koreksi dari tokoh.
i) Siswa memperbaiki hasil tulisannya.
j) Siswa presentasi di depan kelas
Tahap Evaluasi.
k) Siswa dipandu guru mengevaluasi kinerja siswa yang lain.
Pertemuan Ke-3
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Menyusun teks biografi.
E. Pendekatan Model Pembelajaran

1. Pendekatan Saintifik (Scientific Aproach)
2. Model pembelajaran Project Based Learning.

F. Media, Alat, dan Sumber
1. Media Pembelajaran

Cuplikan film biografi “Soekarno”
Teks biografi berjudul “Ki Hajar Dewantara: Bapak Pendidikan Indonesia”
Teks narasi berjudul “Wasiat dan 3 Orang Anak.

2. Alat dan Bahan
LCD, Layar, Laptop
Buku panduan pengerjaan proyek
Lembar kerja siswa

3. Sumber
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia: Wahana

Pengetahuan Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Bahasa
Indonesia: Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Wahono, dkk,. 2014. Marbi: Mahir Berbahasa Indonesia. Jakarta: Penerbit
Erlangga.

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
*Membedakan teks biografi dan teks narasi.
Pertemuan Kedua

No. Langkah-langkah Pembelajaran
Alokasi
Waktu

1. Pendahuluan 10 menit

 Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari
pendidik berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas.

 Perserta didik merespon pertanyaan dari pendidik tentang
keterkaitan membedakan teks biografi dan teks narasi
tentang materi berikutnya yakni menyusun teks biografi.

 Perserta didik menerima informasi tentang tujuan dan
manfaat pembelajaran

2. Kegiatan Inti 60 menit
Tahap Persiapan:
1) Siswa membaca contoh teks biografi.
2) Siswa diberi penjelasan tentang model Project based



99

Learning yang akan digunakan untuk pembelajaran
menyusun teks biografi.

3) Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 3-4 siswa.

4) Setiap kelompok membagi tugas dan menyiapkan
kontrak kerja. (Terlampir).

5) Siswa menentukan “guru idola” yang akan disusun
sebagai tokoh dalam teks biografi yang akan dibuatnya.

6) Siswa mempersiapkan desain penyusunan proposal
proyeknya. (Terlampir)

7) Siswa mempersiapkan lembar pertanyaan yang akan
digunakan untuk menggali calon tokoh.

8) Siswa merancang langkah-langkah kegiatan dari
wawancara tokoh sampai menyusun biografi.

9) Siswa menyusun jadwal kegiatan, mulai dari
wawancara, kajian pustaka dan penayangan video
dengan calon tokoh sampai mempublikasikan teks
biografi.

Tahap Pelaksanaan:
Kegiatan pengerjaan proyek di luar kelas dengan

bimbingan pendidik dan mahasiswa.
10) Siswa dipandu oleh pendidik mengadakan pertemuan

dengan tokoh dengan tujuan mendapatkan bentuk
tulisan yang diinginkan.

11) Siswa mengumpulkan data melalui wawancara dan
dokumen yang diperoleh dari tokoh.

12) Siswa menyusun naskah berdasarkan data yang
diperoleh sesuai dengan struktur teks biografi yakni
orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi.

13) Siswa secara kolaboratif bertanggungjawab untuk
mengakses dan mengelola informasi untuk
memecahkan permasalahan,

14) Siswa menunjukkan hasil susunannya dan meminta
koreksi dari tokoh.

15) Siswa memperbaiki hasil tulisannya.
Tahap Evaluasi. (dilakukan di pertemuan kedua)
16) Siswa dipandu guru mengevaluasi kinerja siswa yang

lain.
3. Penutup 10 menit

 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang
pembuatan desain proyek penyusunan teks biografi

 Pendidik memberikan umpan balik dengan menanyakan
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kendala-kendala yang dialami siswa dalam penyusunan
desain proyek.

Pertemuan Ketiga

No. Langkah-langkah Pembelajaran
Alokasi
Waktu

1. Pendahuluan 10 menit

 Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari
pendidik berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas.

 Perserta didik merespon pertanyaan dari pendidik tentang
kegiatan di luar selama mengumpulkan data informasi.

 Perserta didik menerima informasi tentang tujuan dan
manfaat pembelajaran

2. Kegiatan Inti 60 menit

 Siswa mendengarkan pengalaman pengerjaan proyek
kelompok lain.

 Dipandu pendidik, antar siswa saling bertanya
pengalaman belajarnya dalam mengerjakan proyek
pertemuan sebelumnya.

 Siswa diarahkan untuk berkelompok dengan anggota
kelompoknya dan mendiskusikan teks biografi masing-
masing kelompok.

 Siswa melengkapi kekurangan dengan dipandu oleh
pendidik.

 Siswa melakukan peer editing teks biografi dengan
kelompok lain.

 Siswa bekerja dalam kelompok untuk merevisi hasil teks
biografi.

 Siswa mempresentasikan hasil teks biografi yang telah
disusun di depan kelas

3. Penutup 10 menit

 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang
penyusunan teks biografi

 Pendidik memberikan umpan balik dengan menanyakan
kendala-kendala yang dialami siswa dalam penyusunan
perencanaan proyek.

H. Penilaian
1. Penilaian sikap spiritual dan sosial

a. Jenis/Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
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c. Kisi-kisi:

Butir Sikap
spiritual

Indikator
Skor

1 2 3 4
Beriman
kepada
Tuhan Yang
Maha Esa

 Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan setiap
perbuatan.

 Berusaha semaksimal mungkin untuk meraih
hasil atau prestasi yang diharapkan (ikhtiar).

 Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan Yang
Maha Esa setelah selesai melakukan usaha
maksimal (ikhtiar).

Butir Sikap
Sosial

Indikator
Skor

1 2 3 4
Jujur  Tidak mengambil/menyalin karya orang lain

tanpa menyebutkan sumbernya.
 Membuat laporan berdasarkan data atau

informasi apa adanya
 Mengakui setiap kesalahan yang diperbuat

Peduli  Membantu orang yang membutuhkan
 Tidak melakukan aktivitas yang mengganggu

dan merugikan orang lain
 Melakukan aktivitas sosial untuk membantu

orang-orang yang membutuhkan
Tangung
Jawab

 Melaksanakan tugas setiap pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya.

 Menerima risiko dari setiap tindakan yang
dilakukan

 Mengembalikan barang yang dipinjam

Rubrik
Rubrik Skor

Sikap sama sekali tidak ditunjukan dalam melakukan kegiatan 1
Sikap sudah ditunjukan dalam melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan
belum ajeg/konsisten

2

Sikap sudah ditunjukan dalam melakukan kegiatan yang cukup sering dan
mulai ajeg/konsisten

3

Sikap sudah ditunjukan dalam melakukan kegiatan secara terus-menerus dan 4
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ajeg/konsisten
Nilai = skor yang diperoleh x 100

skor maksimal
Konversi Nilai = (nilai/100) x 4
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai sikap (K, C, B, SB)

2. Penilaian keterampilan
a. Teknik Penilaian : Penilaian Hasil
b. Bentuk Instrumen: Uraian
c. Instrumen :

Susunlah sebuah teks cerita biografi dari seorang guru yang kalian
idolakan dengan memperhatikan struktur dan ciri kebahasaan teks
biografi tersebut!
Rubrik Penilaian Kelompok Proyek Menyusun Teks Biografi dengan
Project Based Learning

Nama :
Judul :

Kategori
Penilaian

Aspek Penilaian
Skor

1 2 3 4 5

P
R
O
S
E
S

PERENCANAAN
a.Persiapan perencanaan proyek
b. Perumusan Judul dan jadwal proyek
PELAKSANAAN
a.Proses pengamatan
b. Pengumpulan data
c.Persiapan alat/media/bahan
d. Teknik pengolahan/eksplorasi

Rubrik hasil tulisan teks biografi siswa
No. Aspek Kriteria Uraian Skor

1. Isi Pengetahuan
topik yang
ditulis

Menguasai pengetahuan topik yang ditulis dengan sangat baik 5

Menguasai pengetahuan topik yang ditulis dengan baik 4

Cukup menguasai pengetahuan topik yang ditulis 3

Kurang menguasai pengetahuan topik yang ditulis 2

Tidak menguasai pengetahuan topik yang ditulis 1

Kesesuaian
judul dengan
tulisan

Judul sesuai tulisan dan menarik 5

Judul sesuai dengan tulisan tetapi tidak menarik 4

Judul kurang sesuai 3

Judul tidak sesuai 2

Judul tidak sesuai dan tidak menarik 1

Perjalanan
hidup

Memuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil sampai dewasa 5

Hanya memuat masalah, perjuangan tokoh dari kecil sampai dewasa 4

Hanya memuat masalah tokoh dari kecil sampai dewasa 3

Kurang emuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil sampai dewasa 2

Tidak memuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil hingga dewasa 1

Kesan dari Tulisan memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca. 5
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tulisan Tulisan 75% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 4

Tulisan 50% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 3

Tulisan 25% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 2

Tulisan tidak memuat hal yang dapat dicontoh 1

2. Organisasi Isi Struktur teks Memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi 5

Hanya memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah 4

Hanya memiliki struktur orientasi 3

Struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi tidak jelas 2

Tidak memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi 1

Urutan yang
logis

Sangat logis 5

Logis 4

Cukup logis 3

Kurang logis 2

Tidak logis 1

3. Penggunaan
Bahasa

Variasi dan
jenis kalimat

Penggunaan kalimat tunggal dan majemuk yang benar dan efektif 5

Penggunaan kalimat tunggal dan majemuk kurang efektif 4

Konstruksi kalimat tunggal dan majemuk sederhana 3

Konstruksi kalimat tunggal dan majemuk rancu 2

Kalimat tidak tepat 1

Kata hubung
antarkalimat
dan
intrakalimat

Menggunakan kata hubung antarkalimat dan intrakalimat dengan tepat 5

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat kurang tepat 4

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat rancu 3

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat terbalik 2
Tidak menggunakan kata hubung antarkalimat dan intra kalimat 1

4. Kosakata Pemilihan kata Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas lengkap dan tepat 5

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas lengkap tapi tidak tepat 4

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas kurang lengkap 3

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas kurang lengkap dan
tidak tepat

2

Tidak ada kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas 1
5. Mekanik Tanda baca,

huruf kapital,
kata depan

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan benar dan tepat 5

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan benar 75% 4

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan 50% 3

Penggunaan tanda baca, huruf kapital,dan kata depan 25% 2

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan <25% 1

Jumlah Skor Maksimal
50

Nilai = skor yang diperoleh x 100

skor maksimal

Konversi Nilai = (nilai/100) x 4

Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai keterampilan.

Sleman, 5 Februari 2015
Mengetahui,

Pendidik Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan
SMP Negeri 1 Prambanan

Sirena Mulyaningsih, S.Pd. Hasan Riyadi
NIP 19610816 198403 2 009 NIM 10201241062
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Perlakuan 2 Kelompok Eksperimen

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Prambanan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/Semester Dua
Materi Pokok : Teks Biografi
Tema : Menepis Lupa Jasa Inspirator Bangsa
Waktu : 6x40 menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku peduli, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), peduli, bertanggung jawab, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator

1.3 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan Yang
Maha Esa sebagai sarana
menyajikan informasi lisan dan
tulis

1.3.1 Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar sebagai
sarana untuk menyajikan
informasi lisan dan tulis tentang
peristiwa hidup diri sendiri dan
orang lain

2.5 Memiliki perilaku jujur dan
percaya diri dalam
mengungkapkan kembali
peritiwa hidup sendiri dan orang
lain

2.5.1 Menunjukkan sikap jujur dalam
proses mengungkapkan kembali
peristiwa hidup orang lain

2.5.2 Menunjukkan sikap percaya diri
dalam proses mengungkapkan
kembali peristiwa hidup diri
sendiri

2.5.3 Menunjukkan sikap tanggung
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jawab dalam proses
mengungkapkan kembali
peristiwa hidup diri sendiri dan
orang lain

3.2 Membedakan teks cerita
moral/fabel, ulasan, diskusi,
cerita prosedur, dan cerita
biografi baik melalui lisan
maupun tulisan.

3.2.1 Siswa dapat membedakan teks
biografi dan teks narasi dilihat
dari strukturnya.

3.2.2 Siswa dapat membedakan teks
biografi dan teks narasi dilihat
dari fitur bahasanya.

4.2 Menyusun teks cerita moral/fabel,
ulasan, diskusi, cerita prosedur
dan cerita biografi sesuai dengan
karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan maupun
tulisan.

4.2.1 Siswa dapat menentukan
langkah-langkah menyusun teks
biografi.

4.2.2 Siswa dapat menyusun teks
biografi

C. Tujuan Pembelajaran
1. Kompetensi Sikap

Saat melakukan kegiatan pembelajaran siswa;
1.2.1 Mengunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sebagai sarana untuk

menyajikan informasi lisan dan tulis tentang peristiwa hidup diri sendiri
dan orang lain.

2.5.1 Menunjukkan sikap peduli dalam proses mengungkapkan peristiwa
hidup orang lain.

2.5.2 Menunjukkan sikap percaya diri proses mengungkapkan peristiwa hidup
diri sendiri.

2.5.3 Menunjukkan tanggung jawab dalam proses mengungkapkan peristiwa
hidup diri sendiri.

2. Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan
Pertemuan Ke-1
Setelah melakukan kegiatan mengetahui struktur, ciri kebahasaan dan isi teks
biografi siswa mampu;
3.2.1 Membedakan teks biografi dan teks narasi dilihat dari struktur isinya.
3.2.2 Membedakan teks biografi dan teks narasi dilihat dari fitur bahasanya.

Pertemuan Ke-2
Setelah membedakan teks biografi dan teks narasi dilihat dari struktur dan
fitur bahasa, siswa mampu;
4.2.1 Siswa dapat menentukan langkah-langkah menyusun teks biografi
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Pertemuan Ke-3
Setelah menentukan langkah-langkah menyusun teks biografi, siswa mampu;
4.2.2 Siswa dapat menyusun teks biografi

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan Ke-1
1. Pengertian Teks Biografi

Teks biografi adalah teks yang bersifat faktual yang artinya apa yang
disampaikan berdasar fakta-fakta. Fakta tersebut berupa identitas tokoh,
keistimewaan, identitas tokoh, keistimewaan, perjuangan, kesuksesan,
rintangan, dan rintangan pelajaran hidup tokoh. Teks biografi memuat banyak
hal tentang kehidupan tokoh.

2. Struktur Teks Biografi
a. Orientasi
b. Peristiwa dan masalah
c. Reorientasi

3. Struktur Teks Narasi
a. Orientasi
b. Komplikasi
c. Resolusi

Pertemuan Ke-2
Langkah-langkah menyusun teks biografi;
Tahap Persiapan:
a) Menentukan orang yang akan ditunjuk sebagai tokoh dalam teks biografinya.
b) Mempersiapkan lembar pertanyaan yang akan digunakan untuk menggali

calon tokoh.
c) Merancang langkah-langkah kegiatan dari wawancara tokoh sampai

menyusun biografi.
d) Menyusun jadwal kegiatan, mulai dari wawancara dengan calon tokoh sampai

mempublikasikan teks biografi dalam bentuk antologi.
Tahap Pelaksanaan
e) Mengadakan pertemuan dengan tokoh berupa bentuk tulisan yang diinginkan.
f) mengumpulkan data melalui wawancara dan dokumen yang diperoleh dari

tokoh.
g) Menyusun naskah berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan struktur

teks biografi yakni orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi.
h) Menunjukkan hasil susunannya dan meminta koreksi dari tokoh.
i) Siswa memperbaiki hasil tulisannya.
j) Siswa presentasi di depan kelas
Tahap Evaluasi.
k) Siswa dipandu guru mengevaluasi kinerja siswa yang lain.
Pertemuan Ke-3
Menyusun teks biografi.
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E. Pendekatan Model Pembelajaran
1. Pendekatan Saintifik (Scientific Aproach)
2. Model pembelajaran Project Based Learning.

F. Media, Alat, dan Sumber
1. Media Pembelajaran

Cuplikan film biografi “Soekarno”
Teks biografi berjudul “Ki Hajar Dewantara: Bapak Pendidikan Indonesia”
Teks narasi berjudul “Wasiat dan 3 Orang Anak.

2. Alat dan Bahan
LCD, Layar, Laptop
Buku panduan pengerjaan proyek
Lembar kerja siswa

3. Sumber
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia: Wahana

Pengetahuan Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Bahasa
Indonesia: Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Wahono, dkk,. 2014. Marbi: Mahir Berbahasa Indonesia. Jakarta: Penerbit
Erlangga.

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
*Membedakan teks biografi dan teks narasi.
Pertemuan Kedua

No. Langkah-langkah Pembelajaran
Alokasi
Waktu

1. Pendahuluan 10 menit

 Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari
pendidik berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas.

 Perserta didik merespon pertanyaan dari pendidik tentang
keterkaitan membedakan teks biografi dan teks narasi
tentang materi berikutnya yakni menyusun teks biografi.

 Perserta didik menerima informasi tentang tujuan dan
manfaat pembelajaran

2. Kegiatan Inti 60 menit
Tahap Persiapan:
1) Siswa membaca contoh teks biografi.
2) Siswa diberi penjelasan tentang model Project based

Learning yang akan digunakan untuk pembelajaran
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menyusun teks biografi.
3) Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok. Setiap

kelompok terdiri dari 3-4 siswa.
4) Setiap kelompok membagi tugas dan menyiapkan

kontrak kerja. (Terlampir).
5) Siswa menentukan “tokoh masyarakat” yang akan

disusun sebagai tokoh dalam teks biografi yang akan
dibuatnya.

6) Siswa mempersiapkan desain penyusunan proposal
proyeknya. (Terlampir)

7) Siswa mempersiapkan lembar pertanyaan yang akan
digunakan untuk menggali calon tokoh.

8) Siswa merancang langkah-langkah kegiatan dari
wawancara tokoh sampai menyusun biografi.

9) Siswa menyusun jadwal kegiatan, mulai dari
wawancara, kajian pustaka dan penayangan video
dengan calon tokoh sampai mempublikasikan teks
biografi.

Tahap Pelaksanaan:
Kegiatan pengerjaan proyek di luar kelas dengan

bimbingan pendidik dan mahasiswa.
10) Siswa dipandu oleh pendidik mengadakan pertemuan

dengan tokoh dengan tujuan mendapatkan bentuk
tulisan yang diinginkan.

11) Siswa mengumpulkan data melalui wawancara dan
dokumen yang diperoleh dari tokoh.

12) Siswa menyusun naskah berdasarkan data yang
diperoleh sesuai dengan struktur teks biografi yakni
orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi.

13) Siswa secara kolaboratif bertanggungjawab untuk
mengakses dan mengelola informasi untuk
memecahkan permasalahan,

14) Siswa menunjukkan hasil susunannya dan meminta
koreksi dari tokoh.

15) Siswa memperbaiki hasil tulisannya.
Tahap Evaluasi. (dilakukan di pertemuan kedua)
16) Siswa dipandu guru mengevaluasi kinerja siswa yang

lain.
3. Penutup 10 menit

 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang
pembuatan desain proyek penyusunan teks biografi

 Pendidik memberikan umpan balik dengan menanyakan
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kendala-kendala yang dialami siswa dalam penyusunan
desain proyek.

Pertemuan Ketiga

No. Langkah-langkah Pembelajaran
Alokasi
Waktu

1. Pendahuluan 10 menit

 Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari
pendidik berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas.

 Perserta didik merespon pertanyaan dari pendidik tentang
kegiatan di luar selama mengumpulkan data informasi.

 Perserta didik menerima informasi tentang tujuan dan
manfaat pembelajaran

2. Kegiatan Inti 60 menit

 Siswa mendengarkan pengalaman pengerjaan proyek
kelompok lain.

 Dipandu pendidik, antar siswa saling bertanya
pengalaman belajarnya dalam mengerjakan proyek
pertemuan sebelumnya.

 Siswa diarahkan untuk berkelompok dengan anggota
kelompoknya dan mendiskusikan teks biografi masing-
masing kelompok.

 Siswa melengkapi kekurangan dengan dipandu oleh
pendidik.

 Siswa melakukan peer editing teks biografi dengan
kelompok lain.

 Siswa bekerja dalam kelompok untuk merevisi hasil teks
biografi.

 Siswa mempresentasikan hasil teks biografi yang telah
disusun di depan kelas

3. Penutup 10 menit

 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang
penyusunan teks biografi

 Pendidik memberikan umpan balik dengan menanyakan
kendala-kendala yang dialami siswa dalam penyusunan
perencanaan proyek.

H. Penilaian
1. Penilaian sikap spiritual dan sosial

a. Jenis/Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
c. Kisi-kisi:
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Butir
Sikap

spiritual
Indikator

Skor

1 2 3 4

Beriman
kepada
Tuhan
Yang
Maha
Esa

 Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan setiap
perbuatan.

 Berusaha semaksimal mungkin untuk meraih hasil
atau prestasi yang diharapkan (ikhtiar).

 Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan Yang Maha
Esa setelah selesai melakukan usaha maksimal
(ikhtiar).

Butir
Sikap
Sosial

Indikator
Skor

1 2 3 4

Jujur  Tidak mengambil/menyalin karya orang lain tanpa
menyebutkan sumbernya.

 Membuat laporan berdasarkan data atau informasi
apa adanya

 Mengakui setiap kesalahan yang diperbuat
Peduli  Membantu orang yang membutuhkan

 Tidak melakukan aktivitas yang mengganggu dan
merugikan orang lain

 Melakukan aktivitas sosial untuk membantu orang-
orang yang membutuhkan

Tangung
Jawab

 Melaksanakan tugas setiap pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya.

 Menerima risiko dari setiap tindakan yang
dilakukan

 Mengembalikan barang yang dipinjam

Rubrik
Rubrik Skor

Sikap sama sekali tidak ditunjukan dalam melakukan kegiatan 1
Sikap sudah ditunjukan dalam melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan
belum ajeg/konsisten

2

Sikap sudah ditunjukan dalam melakukan kegiatan yang cukup sering dan
mulai ajeg/konsisten

3



111

Sikap sudah ditunjukan dalam melakukan kegiatan secara terus-menerus dan
ajeg/konsisten

4

Nilai = skor yang diperoleh x 100
skor maksimal

Konversi Nilai = (nilai/100) x 4
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai sikap (K, C, B, SB)

2. Penilaian keterampilan
a. Teknik Penilaian : Penilaian Hasil
b. Bentuk Instrumen: Uraian
c. Instrumen :

Susunlah sebuah teks cerita biografi dari seorang guru yang kalian
idolakan dengan memperhatikan struktur dan ciri kebahasaan teks
biografi tersebut!
Rubrik Penilaian Kelompok Proyek Menyusun Teks Biografi dengan
Project Based Learning

Nama :
Judul :

Kategori
Penilaian

Aspek Penilaian
Skor

1 2 3 4 5

P
R
O
S
E
S

PERENCANAAN
a.Persiapan perencanaan proyek
b. Perumusan Judul dan jadwal proyek
PELAKSANAAN
a.Proses pengamatan
b. Pengumpulan data
c.Persiapan alat/media/bahan
d. Teknik pengolahan/eksplorasi

Rubrik hasil tulisan teks biografi siswa
No. Aspek Kriteria Uraian Skor

1. Isi Pengetahuan
topik yang
ditulis

Menguasai pengetahuan topik yang ditulis dengan sangat baik 5

Menguasai pengetahuan topik yang ditulis dengan baik 4

Cukup menguasai pengetahuan topik yang ditulis 3

Kurang menguasai pengetahuan topik yang ditulis 2

Tidak menguasai pengetahuan topik yang ditulis 1

Kesesuaian
judul dengan
tulisan

Judul sesuai tulisan dan menarik 5

Judul sesuai dengan tulisan tetapi tidak menarik 4

Judul kurang sesuai 3

Judul tidak sesuai 2

Judul tidak sesuai dan tidak menarik 1

Perjalanan
hidup

Memuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil sampai dewasa 5

Hanya memuat masalah, perjuangan tokoh dari kecil sampai dewasa 4

Hanya memuat masalah tokoh dari kecil sampai dewasa 3
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Kurang emuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil sampai dewasa 2

Tidak memuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil hingga dewasa 1

Kesan dari
tulisan

Tulisan memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca. 5

Tulisan 75% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 4

Tulisan 50% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 3

Tulisan 25% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 2

Tulisan tidak memuat hal yang dapat dicontoh 1

2. Organisasi Isi Struktur teks Memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi 5

Hanya memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah 4

Hanya memiliki struktur orientasi 3

Struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi tidak jelas 2

Tidak memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi 1

Urutan yang
logis

Sangat logis 5

Logis 4

Cukup logis 3

Kurang logis 2

Tidak logis 1

3. Penggunaan
Bahasa

Variasi dan
jenis kalimat

Penggunaan kalimat tunggal dan majemuk yang benar dan efektif 5

Penggunaan kalimat tunggal dan majemuk kurang efektif 4

Konstruksi kalimat tunggal dan majemuk sederhana 3

Konstruksi kalimat tunggal dan majemuk rancu 2

Kalimat tidak tepat 1

Kata hubung
antarkalimat
dan
intrakalimat

Menggunakan kata hubung antarkalimat dan intrakalimat dengan tepat 5

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat kurang tepat 4

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat rancu 3

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat terbalik 2
Tidak menggunakan kata hubung antarkalimat dan intra kalimat 1

4. Kosakata Pemilihan kata Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas lengkap dan tepat 5

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas lengkap tapi tidak tepat 4

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas kurang lengkap 3

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas kurang lengkap dan
tidak tepat

2

Tidak ada kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas 1
5. Mekanik Tanda baca,

huruf kapital,
kata depan

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan benar dan tepat 5

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan benar 75% 4

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan 50% 3

Penggunaan tanda baca, huruf kapital,dan kata depan 25% 2

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan <25% 1

Jumlah Skor Maksimal
50

Nilai = skor yang diperoleh x 100

skor maksimal

Konversi Nilai = (nilai/100) x 4

Sleman, 5 Februari 2015
Mengetahui,

Pendidik Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan
SMP Negeri 1 Prambanan

Sirena Mulyaningsih, S.Pd. Hasan Riyadi
NIP 19610816 198403 2 009 NIM 10201241062
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Perlakuan 3 Kelompok Eksperimen

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Prambanan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/Semester Dua
Materi Pokok : Teks Biografi
Tema : Menepis Lupa Jasa Inspirator Bangsa
Waktu : 6x40 menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku peduli, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), peduli, bertanggung jawab, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator

1.3 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan Yang
Maha Esa sebagai sarana
menyajikan informasi lisan dan
tulis

1.3.1 Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar sebagai
sarana untuk menyajikan
informasi lisan dan tulis tentang
peristiwa hidup diri sendiri dan
orang lain

2.5 Memiliki perilaku jujur dan
percaya diri dalam
mengungkapkan kembali
peritiwa hidup sendiri dan orang
lain

2.5.1 Menunjukkan sikap jujur dalam
proses mengungkapkan kembali
peristiwa hidup orang lain

2.5.2 Menunjukkan sikap percaya diri
dalam proses mengungkapkan
kembali peristiwa hidup diri
sendiri

2.5.3 Menunjukkan sikap tanggung
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jawab dalam proses
mengungkapkan kembali
peristiwa hidup diri sendiri dan
orang lain

3.2 Membedakan teks cerita
moral/fabel, ulasan, diskusi,
cerita prosedur, dan cerita
biografi baik melalui lisan
maupun tulisan.

3.2.1 Siswa dapat membedakan teks
biografi dan teks narasi dilihat
dari strukturnya.

3.2.2 Siswa dapat membedakan teks
biografi dan teks narasi dilihat
dari fitur bahasanya.

4.2 Menyusun teks cerita moral/fabel,
ulasan, diskusi, cerita prosedur
dan cerita biografi sesuai dengan
karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan maupun
tulisan.

4.2.1 Siswa dapat menentukan
langkah-langkah menyusun teks
biografi.

4.2.2 Siswa dapat menyusun teks
biografi

C. Tujuan Pembelajaran
1. Kompetensi Sikap

Saat melakukan kegiatan pembelajaran siswa;
1.2.1 Mengunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sebagai sarana untuk

menyajikan informasi lisan dan tulis tentang peristiwa hidup diri sendiri
dan orang lain.

2.5.1 Menunjukkan sikap peduli dalam proses mengungkapkan peristiwa
hidup orang lain.

2.5.2 Menunjukkan sikap percaya diri proses mengungkapkan peristiwa hidup
diri sendiri.

2.5.3 Menunjukkan tanggung jawab dalam proses mengungkapkan peristiwa
hidup diri sendiri.

2. Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan
Pertemuan Ke-1
Setelah melakukan kegiatan mengetahui struktur, ciri kebahasaan dan isi teks
biografi siswa mampu;
3.2.1 Membedakan teks biografi dan teks narasi dilihat dari struktur isinya.
3.2.2 Membedakan teks biografi dan teks narasi dilihat dari fitur bahasanya.

Pertemuan Ke-2
Setelah membedakan teks biografi dan teks narasi dilihat dari struktur dan
fitur bahasa, siswa mampu;
4.2.1 Siswa dapat menentukan langkah-langkah menyusun teks biografi
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Pertemuan Ke-3
Setelah menentukan langkah-langkah menyusun teks biografi, siswa mampu;
4.2.2 Siswa dapat menyusun teks biografi

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan Ke-1
1. Pengertian Teks Biografi

Teks biografi adalah teks yang bersifat faktual yang artinya apa yang
disampaikan berdasar fakta-fakta. Fakta tersebut berupa identitas tokoh,
keistimewaan, identitas tokoh, keistimewaan, perjuangan, kesuksesan,
rintangan, dan rintangan pelajaran hidup tokoh. Teks biografi memuat banyak
hal tentang kehidupan tokoh.

2. Struktur Teks Biografi
a. Orientasi
b. Peristiwa dan masalah
c. Reorientasi

3. Struktur Teks Narasi
a. Orientasi
b. Komplikasi
c. Resolusi

Pertemuan Ke-2
Langkah-langkah menyusun teks biografi;
Tahap Persiapan:
a) Menentukan orang yang akan ditunjuk sebagai tokoh dalam teks biografinya.
b) Mempersiapkan lembar pertanyaan yang akan digunakan untuk menggali

calon tokoh.
c) Merancang langkah-langkah kegiatan dari wawancara tokoh sampai

menyusun biografi.
d) Menyusun jadwal kegiatan, mulai dari wawancara dengan calon tokoh sampai

mempublikasikan teks biografi dalam bentuk antologi.
Tahap Pelaksanaan
e) Mengadakan pertemuan dengan tokoh berupa bentuk tulisan yang diinginkan.
f) mengumpulkan data melalui wawancara dan dokumen yang diperoleh dari

tokoh.
g) Menyusun naskah berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan struktur

teks biografi yakni orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi.
h) Menunjukkan hasil susunannya dan meminta koreksi dari tokoh.
i) Siswa memperbaiki hasil tulisannya.
j) Siswa presentasi di depan kelas
Tahap Evaluasi.
k) Siswa dipandu guru mengevaluasi kinerja siswa yang lain.
Pertemuan Ke-3
Menyusun teks biografi.
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E. Pendekatan Model Pembelajaran
1. Pendekatan Saintifik (Scientific Aproach)
2. Model pembelajaran Project Based Learning.

F. Media, Alat, dan Sumber
1. Media Pembelajaran

Cuplikan film biografi “Soekarno”
Teks biografi berjudul “Ki Hajar Dewantara: Bapak Pendidikan Indonesia”
Teks narasi berjudul “Wasiat dan 3 Orang Anak.

2. Alat dan Bahan
LCD, Layar, Laptop
Buku panduan pengerjaan proyek
Lembar kerja siswa

3. Sumber
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia: Wahana

Pengetahuan Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Bahasa
Indonesia: Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Wahono, dkk,. 2014. Marbi: Mahir Berbahasa Indonesia. Jakarta: Penerbit
Erlangga.

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
*Membedakan teks biografi dan teks narasi.
Pertemuan Kedua

No. Langkah-langkah Pembelajaran
Alokasi
Waktu

1. Pendahuluan 10 menit

 Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari
pendidik berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas.

 Perserta didik merespon pertanyaan dari pendidik tentang
keterkaitan membedakan teks biografi dan teks narasi
tentang materi berikutnya yakni menyusun teks biografi.

 Perserta didik menerima informasi tentang tujuan dan
manfaat pembelajaran

2. Kegiatan Inti 60 menit
Tahap Persiapan:
1) Siswa membaca contoh teks biografi.
2) Siswa diberi penjelasan tentang model Project based
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Learning yang akan digunakan untuk pembelajaran
menyusun teks biografi.

3) Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 3-4 siswa.

4) Setiap kelompok membagi tugas dan menyiapkan
kontrak kerja. (Terlampir).

5) Siswa menentukan “orang tua” yang akan disusun
sebagai tokoh dalam teks biografi yang akan dibuatnya.

6) Siswa mempersiapkan desain penyusunan proposal
proyeknya. (Terlampir)

7) Siswa mempersiapkan lembar pertanyaan yang akan
digunakan untuk menggali calon tokoh.

8) Siswa merancang langkah-langkah kegiatan dari
wawancara tokoh sampai menyusun biografi.

9) Siswa menyusun jadwal kegiatan, mulai dari
wawancara, kajian pustaka dan penayangan video
dengan calon tokoh sampai mempublikasikan teks
biografi.

Tahap Pelaksanaan:
Kegiatan pengerjaan proyek di luar kelas dengan

bimbingan pendidik dan mahasiswa.
10) Siswa dipandu oleh pendidik mengadakan pertemuan

dengan tokoh dengan tujuan mendapatkan bentuk
tulisan yang diinginkan.

11) Siswa mengumpulkan data melalui wawancara dan
dokumen yang diperoleh dari tokoh.

12) Siswa menyusun naskah berdasarkan data yang
diperoleh sesuai dengan struktur teks biografi yakni
orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi.

13) Siswa secara kolaboratif bertanggungjawab untuk
mengakses dan mengelola informasi untuk
memecahkan permasalahan,

14) Siswa menunjukkan hasil susunannya dan meminta
koreksi dari tokoh.

15) Siswa memperbaiki hasil tulisannya.
Tahap Evaluasi. (dilakukan di pertemuan kedua)
16) Siswa dipandu guru mengevaluasi kinerja siswa yang

lain.
3. Penutup 10 menit

 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang
pembuatan desain proyek penyusunan teks biografi

 Pendidik memberikan umpan balik dengan menanyakan
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kendala-kendala yang dialami siswa dalam penyusunan
desain proyek.

Pertemuan Ketiga

No. Langkah-langkah Pembelajaran
Alokasi
Waktu

1. Pendahuluan 10 menit

 Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari
pendidik berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas.

 Perserta didik merespon pertanyaan dari pendidik tentang
kegiatan di luar selama mengumpulkan data informasi.

 Perserta didik menerima informasi tentang tujuan dan
manfaat pembelajaran

2. Kegiatan Inti 60 menit

 Siswa mendengarkan pengalaman pengerjaan proyek
kelompok lain.

 Dipandu pendidik, antar siswa saling bertanya
pengalaman belajarnya dalam mengerjakan proyek
pertemuan sebelumnya.

 Siswa diarahkan untuk berkelompok dengan anggota
kelompoknya dan mendiskusikan teks biografi masing-
masing kelompok.

 Siswa melengkapi kekurangan dengan dipandu oleh
pendidik.

 Siswa melakukan peer editing teks biografi dengan
kelompok lain.

 Siswa bekerja dalam kelompok untuk merevisi hasil teks
biografi.

 Siswa mempresentasikan hasil teks biografi yang telah
disusun di depan kelas

3. Penutup 10 menit

 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang
penyusunan teks biografi

 Pendidik memberikan umpan balik dengan menanyakan
kendala-kendala yang dialami siswa dalam penyusunan
perencanaan proyek.

H. Penilaian
1. Penilaian sikap spiritual dan sosial

a. Jenis/Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
c. Kisi-kisi:



119

Butir Sikap
spiritual

Indikator
Skor

1 2 3 4
Beriman
kepada
Tuhan Yang
Maha Esa

 Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan
setiap perbuatan.

 Berusaha semaksimal mungkin untuk meraih
hasil atau prestasi yang diharapkan (ikhtiar).

 Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan Yang
Maha Esa setelah selesai melakukan usaha
maksimal (ikhtiar).

Butir
Sikap
Sosial

Indikator
Skor

1 2 3 4

Jujur  Tidak mengambil/menyalin karya orang lain tanpa
menyebutkan sumbernya.

 Membuat laporan berdasarkan data atau informasi
apa adanya

 Mengakui setiap kesalahan yang diperbuat
Peduli  Membantu orang yang membutuhkan

 Tidak melakukan aktivitas yang mengganggu dan
merugikan orang lain

 Melakukan aktivitas sosial untuk membantu orang-
orang yang membutuhkan

Tangung
Jawab

 Melaksanakan tugas setiap pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya.

 Menerima risiko dari setiap tindakan yang
dilakukan

 Mengembalikan barang yang dipinjam

Rubrik
Rubrik Skor

Sikap sama sekali tidak ditunjukan dalam melakukan kegiatan 1
Sikap sudah ditunjukan dalam melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan
belum ajeg/konsisten

2

Sikap sudah ditunjukan dalam melakukan kegiatan yang cukup sering dan
mulai ajeg/konsisten

3

Sikap sudah ditunjukan dalam melakukan kegiatan secara terus-menerus dan
ajeg/konsisten

4
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Nilai = skor yang diperoleh x 100
skor maksimal

Konversi Nilai = (nilai/100) x 4
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai sikap (K, C, B, SB)

2. Penilaian keterampilan
a. Teknik Penilaian : Penilaian Hasil
b. Bentuk Instrumen: Uraian
c. Instrumen :

Susunlah sebuah teks cerita biografi dari seorang guru yang kalian
idolakan dengan memperhatikan struktur dan ciri kebahasaan teks
biografi tersebut!
Rubrik Penilaian Kelompok Proyek Menyusun Teks Biografi dengan
Project Based Learning

Nama :
Judul :

Kategori
Penilaian

Aspek Penilaian
Skor

1 2 3 4 5

P
R
O
S
E
S

PERENCANAAN
a.Persiapan perencanaan proyek
b. Perumusan Judul dan jadwal proyek
PELAKSANAAN
a.Proses pengamatan
b. Pengumpulan data
c.Persiapan alat/media/bahan
d. Teknik pengolahan/eksplorasi

Rubrik hasil tulisan teks biografi siswa
No. Aspek Kriteria Uraian Skor

1. Isi Pengetahuan
topik yang
ditulis

Menguasai pengetahuan topik yang ditulis dengan sangat baik 5

Menguasai pengetahuan topik yang ditulis dengan baik 4

Cukup menguasai pengetahuan topik yang ditulis 3

Kurang menguasai pengetahuan topik yang ditulis 2

Tidak menguasai pengetahuan topik yang ditulis 1

Kesesuaian
judul dengan
tulisan

Judul sesuai tulisan dan menarik 5

Judul sesuai dengan tulisan tetapi tidak menarik 4

Judul kurang sesuai 3

Judul tidak sesuai 2

Judul tidak sesuai dan tidak menarik 1

Perjalanan
hidup

Memuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil sampai dewasa 5

Hanya memuat masalah, perjuangan tokoh dari kecil sampai dewasa 4

Hanya memuat masalah tokoh dari kecil sampai dewasa 3

Kurang emuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil sampai dewasa 2

Tidak memuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil hingga dewasa 1

Kesan dari
tulisan

Tulisan memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca. 5

Tulisan 75% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 4
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Tulisan 50% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 3

Tulisan 25% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 2

Tulisan tidak memuat hal yang dapat dicontoh 1

2. Organisasi Isi Struktur teks Memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi 5

Hanya memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah 4

Hanya memiliki struktur orientasi 3

Struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi tidak jelas 2

Tidak memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi 1

Urutan yang
logis

Sangat logis 5

Logis 4

Cukup logis 3

Kurang logis 2

Tidak logis 1

3. Penggunaan
Bahasa

Variasi dan
jenis kalimat

Penggunaan kalimat tunggal dan majemuk yang benar dan efektif 5

Penggunaan kalimat tunggal dan majemuk kurang efektif 4

Konstruksi kalimat tunggal dan majemuk sederhana 3

Konstruksi kalimat tunggal dan majemuk rancu 2

Kalimat tidak tepat 1

Kata hubung
antarkalimat
dan
intrakalimat

Menggunakan kata hubung antarkalimat dan intrakalimat dengan tepat 5

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat kurang tepat 4

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat rancu 3

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat terbalik 2
Tidak menggunakan kata hubung antarkalimat dan intra kalimat 1

4. Kosakata Pemilihan kata Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas lengkap dan tepat 5

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas lengkap tapi tidak tepat 4

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas kurang lengkap 3

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas kurang lengkap dan
tidak tepat

2

Tidak ada kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas 1
5. Mekanik Tanda baca,

huruf kapital,
kata depan

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan benar dan tepat 5

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan benar 75% 4

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan 50% 3

Penggunaan tanda baca, huruf kapital,dan kata depan 25% 2

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan <25% 1

Jumlah Skor Maksimal
50

Nilai = skor yang diperoleh x 100

skor maksimal

Konversi Nilai = (nilai/100) x 4

Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai keterampilan.

Sleman, 5 Februari 2015
Mengetahui,

Pendidik Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan
SMP Negeri 1 Prambanan

Sirena Mulyaningsih, S.Pd. Hasan Riyadi
NIP 19610816 198403 2 009 NIM 10201241062
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Perlakuan 4 Kelompok Eksperimen

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Prambanan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/Semester Dua
Materi Pokok : Teks Biografi
Tema : Menepis Lupa Jasa Inspirator Bangsa
Waktu : 6x40 menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku peduli, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), peduli, bertanggung jawab, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator

1.3 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan Yang
Maha Esa sebagai sarana
menyajikan informasi lisan dan
tulis

1.3.1 Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar sebagai
sarana untuk menyajikan
informasi lisan dan tulis tentang
peristiwa hidup diri sendiri dan
orang lain

2.5 Memiliki perilaku jujur dan
percaya diri dalam
mengungkapkan kembali
peritiwa hidup sendiri dan orang
lain

2.5.1 Menunjukkan sikap jujur dalam
proses mengungkapkan kembali
peristiwa hidup orang lain

2.5.2 Menunjukkan sikap percaya diri
dalam proses mengungkapkan
kembali peristiwa hidup diri
sendiri

2.5.3 Menunjukkan sikap tanggung
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jawab dalam proses
mengungkapkan kembali
peristiwa hidup diri sendiri dan
orang lain

3.2 Membedakan teks cerita
moral/fabel, ulasan, diskusi,
cerita prosedur, dan cerita
biografi baik melalui lisan
maupun tulisan.

3.2.1 Siswa dapat membedakan teks
biografi dan teks narasi dilihat
dari strukturnya.

3.2.2 Siswa dapat membedakan teks
biografi dan teks narasi dilihat
dari fitur bahasanya.

4.2 Menyusun teks cerita moral/fabel,
ulasan, diskusi, cerita prosedur
dan cerita biografi sesuai dengan
karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan maupun
tulisan.

4.2.1 Siswa dapat menentukan
langkah-langkah menyusun teks
biografi.

4.2.2 Siswa dapat menyusun teks
biografi

C. Tujuan Pembelajaran
1. Kompetensi Sikap

Saat melakukan kegiatan pembelajaran siswa;
1.2.1 Mengunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sebagai sarana untuk

menyajikan informasi lisan dan tulis tentang peristiwa hidup diri sendiri
dan orang lain.

2.5.1 Menunjukkan sikap peduli dalam proses mengungkapkan peristiwa
hidup orang lain.

2.5.2 Menunjukkan sikap percaya diri proses mengungkapkan peristiwa hidup
diri sendiri.

2.5.3 Menunjukkan tanggung jawab dalam proses mengungkapkan peristiwa
hidup diri sendiri.

2. Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan
Pertemuan Ke-1
Setelah melakukan kegiatan mengetahui struktur, ciri kebahasaan dan isi teks
biografi siswa mampu;
3.2.1 Membedakan teks biografi dan teks narasi dilihat dari struktur isinya.
3.2.2 Membedakan teks biografi dan teks narasi dilihat dari fitur bahasanya.

Pertemuan Ke-2
Setelah membedakan teks biografi dan teks narasi dilihat dari struktur dan
fitur bahasa, siswa mampu;
4.2.1 Siswa dapat menentukan langkah-langkah menyusun teks biografi



124

Pertemuan Ke-3
Setelah menentukan langkah-langkah menyusun teks biografi, siswa mampu;
4.2.2 Siswa dapat menyusun teks biografi

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan Ke-1
1. Pengertian Teks Biografi

Teks biografi adalah teks yang bersifat faktual yang artinya apa yang
disampaikan berdasar fakta-fakta. Fakta tersebut berupa identitas tokoh,
keistimewaan, identitas tokoh, keistimewaan, perjuangan, kesuksesan,
rintangan, dan rintangan pelajaran hidup tokoh. Teks biografi memuat banyak
hal tentang kehidupan tokoh.

2. Struktur Teks Biografi
a. Orientasi
b. Peristiwa dan masalah
c. Reorientasi

3. Struktur Teks Narasi
a. Orientasi
b. Komplikasi
c. Resolusi

Pertemuan Ke-2
Langkah-langkah menyusun teks biografi;
Tahap Persiapan:
a) Menentukan orang yang akan ditunjuk sebagai tokoh dalam teks biografinya.
b) Mempersiapkan lembar pertanyaan yang akan digunakan untuk menggali

calon tokoh.
c) Merancang langkah-langkah kegiatan dari wawancara tokoh sampai

menyusun biografi.
d) Menyusun jadwal kegiatan, mulai dari wawancara dengan calon tokoh sampai

mempublikasikan teks biografi dalam bentuk antologi.
Tahap Pelaksanaan
e) Mengadakan pertemuan dengan tokoh berupa bentuk tulisan yang diinginkan.
f) mengumpulkan data melalui wawancara dan dokumen yang diperoleh dari

tokoh.
g) Menyusun naskah berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan struktur

teks biografi yakni orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi.
h) Menunjukkan hasil susunannya dan meminta koreksi dari tokoh.
i) Siswa memperbaiki hasil tulisannya.
j) Siswa presentasi di depan kelas
Tahap Evaluasi.
k) Siswa dipandu guru mengevaluasi kinerja siswa yang lain.
Pertemuan Ke-3
Menyusun teks biografi.
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E. Pendekatan Model Pembelajaran
1. Pendekatan Saintifik (Scientific Aproach)
2. Model pembelajaran Project Based Learning.

F. Media, Alat, dan Sumber
1. Media Pembelajaran

Cuplikan film biografi “Soekarno”
Teks biografi berjudul “Ki Hajar Dewantara: Bapak Pendidikan Indonesia”
Teks narasi berjudul “Wasiat dan 3 Orang Anak.

2. Alat dan Bahan
LCD, Layar, Laptop
Buku panduan pengerjaan proyek
Lembar kerja siswa

3. Sumber
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia: Wahana

Pengetahuan Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Bahasa
Indonesia: Wahana Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Wahono, dkk,. 2014. Marbi: Mahir Berbahasa Indonesia. Jakarta: Penerbit
Erlangga.

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
*Membedakan teks biografi dan teks narasi.
Pertemuan Kedua

No. Langkah-langkah Pembelajaran
Alokasi
Waktu

1. Pendahuluan 10 menit

 Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari
pendidik berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas.

 Perserta didik merespon pertanyaan dari pendidik tentang
keterkaitan membedakan teks biografi dan teks narasi
tentang materi berikutnya yakni menyusun teks biografi.

 Perserta didik menerima informasi tentang tujuan dan
manfaat pembelajaran

2. Kegiatan Inti 60 menit
Tahap Persiapan:
1) Siswa membaca contoh teks biografi.
2) Siswa diberi penjelasan tentang model Project based

Learning yang akan digunakan untuk pembelajaran
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menyusun teks biografi.
3) Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok. Setiap

kelompok terdiri dari 3-4 siswa.
4) Setiap kelompok membagi tugas dan menyiapkan

kontrak kerja. (Terlampir).
5) Siswa menentukan “pahlawan” yang akan disusun

sebagai tokoh dalam teks biografi yang akan dibuatnya.
6) Siswa mempersiapkan desain penyusunan proposal

proyeknya. (Terlampir)
7) Siswa mempersiapkan lembar pertanyaan yang akan

digunakan untuk mencari biodata tokoh.
8) Siswa merancang langkah-langkah kegiatan dari

wawancara tokoh sampai menyusun biografi.
Tahap Pelaksanaan:
Kegiatan pengerjaan proyek di luar kelas dengan

bimbingan pendidik dan mahasiswa.
9) Siswa dipandu oleh pendidik mengadakan pertemuan

dengan tokoh dengan tujuan mendapatkan bentuk
tulisan yang diinginkan.

10) Siswa mengumpulkan data melalui wawancara dan
dokumen yang diperoleh dari tokoh.

11) Siswa menyusun naskah berdasarkan data yang
diperoleh sesuai dengan struktur teks biografi yakni
orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi.

12) Siswa secara kolaboratif bertanggungjawab untuk
mengakses dan mengelola informasi untuk
memecahkan permasalahan,

13) Siswa menunjukkan hasil susunannya dan meminta
koreksi dari tokoh.

14) Siswa memperbaiki hasil tulisannya.
Tahap Evaluasi. (dilakukan di pertemuan kedua)
15) Siswa dipandu guru mengevaluasi kinerja siswa yang

lain.
3. Penutup 10 menit

 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang
pembuatan desain proyek penyusunan teks biografi

 Pendidik memberikan umpan balik dengan menanyakan
kendala-kendala yang dialami siswa dalam penyusunan
desain proyek.

Pertemuan Ketiga

No. Langkah-langkah Pembelajaran
Alokasi
Waktu
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1. Pendahuluan 10 menit

 Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari
pendidik berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas.

 Perserta didik merespon pertanyaan dari pendidik tentang
kegiatan di luar selama mengumpulkan data informasi.

 Perserta didik menerima informasi tentang tujuan dan
manfaat pembelajaran

2. Kegiatan Inti 60 menit

 Siswa mendengarkan pengalaman pengerjaan proyek
kelompok lain.

 Dipandu pendidik, antar siswa saling bertanya
pengalaman belajarnya dalam mengerjakan proyek
pertemuan sebelumnya.

 Siswa diarahkan untuk berkelompok dengan anggota
kelompoknya dan mendiskusikan teks biografi masing-
masing kelompok.

 Siswa melengkapi kekurangan dengan dipandu oleh
pendidik.

 Siswa melakukan peer editing teks biografi dengan
kelompok lain.

 Siswa bekerja dalam kelompok untuk merevisi hasil teks
biografi.

 Siswa mempresentasikan hasil teks biografi yang telah
disusun di depan kelas

3. Penutup 10 menit

 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang
penyusunan teks biografi

 Pendidik memberikan umpan balik dengan menanyakan
kendala-kendala yang dialami siswa dalam penyusunan
perencanaan proyek.

H. Penilaian
1. Penilaian sikap spiritual dan sosial

a. Jenis/Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
c. Kisi-kisi:
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Butir
Sikap

spiritual
Indikator

Skor

1 2 3 4

Beriman
kepada
Tuhan
Yang
Maha
Esa

 Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan setiap
perbuatan.

 Berusaha semaksimal mungkin untuk meraih hasil
atau prestasi yang diharapkan (ikhtiar).

 Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan Yang Maha
Esa setelah selesai melakukan usaha maksimal
(ikhtiar).

Butir
Sikap
Sosial

Indikator
Skor

1 2 3 4

Jujur  Tidak mengambil/menyalin karya orang lain tanpa
menyebutkan sumbernya.

 Membuat laporan berdasarkan data atau informasi
apa adanya

 Mengakui setiap kesalahan yang diperbuat
Peduli  Membantu orang yang membutuhkan

 Tidak melakukan aktivitas yang mengganggu dan
merugikan orang lain

 Melakukan aktivitas sosial untuk membantu orang-
orang yang membutuhkan

Tangung
Jawab

 Melaksanakan tugas setiap pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya.

 Menerima risiko dari setiap tindakan yang
dilakukan

 Mengembalikan barang yang dipinjam

Rubrik
Rubrik Skor

Sikap sama sekali tidak ditunjukan dalam melakukan kegiatan 1
Sikap sudah ditunjukan dalam melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan
belum ajeg/konsisten

2

Sikap sudah ditunjukan dalam melakukan kegiatan yang cukup sering dan
mulai ajeg/konsisten

3

Sikap sudah ditunjukan dalam melakukan kegiatan secara terus-menerus dan
ajeg/konsisten

4
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Nilai = skor yang diperoleh x 100
skor maksimal

Konversi Nilai = (nilai/100) x 4
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai sikap (K, C, B, SB)

2. Penilaian keterampilan
a. Teknik Penilaian : Penilaian Hasil
b. Bentuk Instrumen: Uraian
c. Instrumen :

Susunlah sebuah teks cerita biografi dari seorang guru yang kalian
idolakan dengan memperhatikan struktur dan ciri kebahasaan teks
biografi tersebut!
Rubrik Penilaian Kelompok Proyek Menyusun Teks Biografi dengan
Project Based Learning

Nama :
Judul :

Kategori
Penilaian

Aspek Penilaian
Skor

1 2 3 4 5

P
R
O
S
E
S

PERENCANAAN
a.Persiapan perencanaan proyek
b. Perumusan Judul dan jadwal proyek
PELAKSANAAN
a.Proses pengamatan
b. Pengumpulan data
c.Persiapan alat/media/bahan
d. Teknik pengolahan/eksplorasi

Rubrik hasil tulisan teks biografi siswa
No. Aspek Kriteria Uraian Skor

1. Isi Pengetahuan
topik yang
ditulis

Menguasai pengetahuan topik yang ditulis dengan sangat baik 5

Menguasai pengetahuan topik yang ditulis dengan baik 4

Cukup menguasai pengetahuan topik yang ditulis 3

Kurang menguasai pengetahuan topik yang ditulis 2

Tidak menguasai pengetahuan topik yang ditulis 1

Kesesuaian
judul dengan
tulisan

Judul sesuai tulisan dan menarik 5

Judul sesuai dengan tulisan tetapi tidak menarik 4

Judul kurang sesuai 3

Judul tidak sesuai 2

Judul tidak sesuai dan tidak menarik 1

Perjalanan
hidup

Memuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil sampai dewasa 5

Hanya memuat masalah, perjuangan tokoh dari kecil sampai dewasa 4

Hanya memuat masalah tokoh dari kecil sampai dewasa 3

Kurang emuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil sampai dewasa 2

Tidak memuat masalah, perjuangan dan prestasi tokoh dari kecil hingga dewasa 1

Kesan dari Tulisan memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca. 5
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tulisan Tulisan 75% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 4

Tulisan 50% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 3

Tulisan 25% memuat hal yang dapat dicontoh oleh pembaca 2

Tulisan tidak memuat hal yang dapat dicontoh 1

2. Organisasi Isi Struktur teks Memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi 5

Hanya memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah 4

Hanya memiliki struktur orientasi 3

Struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi tidak jelas 2

Tidak memiliki struktur orientasi, peristiwa dan masalah dan reorientasi 1

Urutan yang
logis

Sangat logis 5

Logis 4

Cukup logis 3

Kurang logis 2

Tidak logis 1

3. Penggunaan
Bahasa

Variasi dan
jenis kalimat

Penggunaan kalimat tunggal dan majemuk yang benar dan efektif 5

Penggunaan kalimat tunggal dan majemuk kurang efektif 4

Konstruksi kalimat tunggal dan majemuk sederhana 3

Konstruksi kalimat tunggal dan majemuk rancu 2

Kalimat tidak tepat 1

Kata hubung
antarkalimat
dan
intrakalimat

Menggunakan kata hubung antarkalimat dan intrakalimat dengan tepat 5

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat kurang tepat 4

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat rancu 3

Kata hubung antarkalimat dan intrakalimat terbalik 2
Tidak menggunakan kata hubung antarkalimat dan intra kalimat 1

4. Kosakata Pemilihan kata Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas lengkap dan tepat 5

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas lengkap tapi tidak tepat 4

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas kurang lengkap 3

Pemilihan kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas kurang lengkap dan
tidak tepat

2

Tidak ada kata keterangan waktu, tempat dan aktivitas 1
5. Mekanik Tanda baca,

huruf kapital,
kata depan

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan benar dan tepat 5

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan benar 75% 4

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan 50% 3

Penggunaan tanda baca, huruf kapital,dan kata depan 25% 2

Penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan kata depan <25% 1

Jumlah Skor Maksimal
50

Nilai = skor yang diperoleh x 100

skor maksimal

Konversi Nilai = (nilai/100) x 4

Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai keterampilan.

Sleman, 5 Februari 2015
Mengetahui,

Pendidik Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan
SMP Negeri 1 Prambanan

Sirena Mulyaningsih, S.Pd. Hasan Riyadi
NIP 19610816 198403 2 009 NIM 10201241062
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Lampiran 12: RPP Kelompok Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelompok Kontrol)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Prambanan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : VIII/ II
Materi Pokok : Teks Biografi
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi
3. 3.4 . Mengidentifikasi kekurangan teks

cerita moral/fabel, ulasan, diskusi
cerita prosedur, dan cerita
biografi berdasarkan kaidah
kaidah teks baik melalui lisan
mupun tulisan

3.4.1 Menemukan
kekurangan
teksbiografi dilihat
dari struktur teks.

3.4.2 Membetulkani teks
biografi

4. 4.4. Meringkas teks cerita moral/fabel,
ulasan, diskusi, cerita prosedur,
dan cerita biografi baik secara
lisan maupun tulisan

4.4.1 Meringkas teks
biografi dengan tepat.

4.4.2 Menentukan isi teks
biografi.

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan ke-1
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1. Setelah membaca teks biografi, peserta didik mampu mengidentifikasi
kekurangan struktur teks biografi dengan baik.

2. Setelah membaca sebuah biografi, peserta didik mampu mengidentifikasi ciri
bahasa teks biografi dengan baik.

3. Selama proses pembelajaran tentang struktur dan ciri bahasa teks, peserta
didik terbiasa berinisiatif dan memberi pendapat dengan baik.

4. Selama proses pembelajaran, peserta didik terbiasa menggunakan pilihan
kata, ekspresi, dan gestur yang menunjukkan sikap santun dengan baik.

Pertemuan ke-2
1. Setelah membaca teks biografi, peserta didik mampu meringkas teks

biografi dengan baik.
2. Setelah membaca sebuah biografi, peserta didik mampu mengidentifikasi ciri

bahasa teks biografi dengan baik.
3. Selama proses pembelajaran tentang struktur dan ciri bahasa teks, peserta

didik terbiasa berinisiatif dan memberi pendapat dengan baik.

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-1
a. Struktur teks biografi.
b. Ciri teks biografi
c. Kebiasaan bersikap percaya diri dengan berinisiatif dan banyak berpendapat

saat berdiskusi.
d. Kebiasaan bersikap peduli dengan menunjukkan sikap toleran dan banyak

membantu sejawat.
e. Kebiasaan bersikap santun dengan pilihan kata, ekspresi, dan gestur dalam

berdiskusi.
Pertemuan ke-2
a. Meringkas teks biografi.
b. Kebiasaan bersikap percaya diri dengan berinisiatif dan banyak berpendapat

saat berdiskusi.
c. Kebiasaan bersikap peduli dengan menunjukkan sikap toleran dan banyak

membantu sejawat.
d. Kebiasaan bersikap santun dengan pilihan kata, ekspresi, dan gestur dalam

berdiskusi.

E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Saintific
2. Model pembelajaran problem based learning

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
Media
Gambar/tayangan :
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Alat
In focus
Sumber Belajar
 Zabadi, Fairul, Mu’jizah, Murniah, Dad, Sutejo, Parjopo, dan, Mujiati, Nok.

2013. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan untuk SMP/M.Ts. Kelas VIII.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, hlm. 32-39.

 Zabadi, Fairul, Mu’jizah, Murniah, Dad, Sutejo, Parjopo, dan, Mujiati, Nok.
2013. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan :Buku Guru. Kelas VIII.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama

Kegiat
an

Diskripsi Alokasi
Waktu

Pendahu
luan

1. Perserta didik merespon salam dan pertanyaan
dari guru berhubungan dengan kondisi siswa dan
kelas.

2. Perserta didik merespon pertanyaan dari guru
tentang keterkaitan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari .

3. Untuk memberikan motivasi peserta didik dalam
pembelajaran teks biografi, guru menampilkan
satu teks biografi.

4. Perserta didik disiapkan untuk mengikuti
pelajaran tentang teks biografi.

5. Perserta didik menerima informasi tentang tujuan
pembelajaran dan manfaat pembelajaran.

6. Perserta didik menyimak pencapaian cakupan
materi dan penjelasan uraian kegiatan
pembelajaran.

10
menit

Inti 1. Peserta didik membaca teks cerita biografi dengan
cermat.

2. Peserta didik membaca teks cerita biografi dengan
cermat.

3. Dengan percaya diri dan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, peserta didik
menanyakan ciri-ciri teks biografi.

4. Peserta didik diarahkan untuk membentuk
kelompok dengan anggota 4-5 orang. Untuk
menarik perhatian mereka, guru menyediakan
nama-nama kelompok sesuai dengan tokoh yang
mereka idolakan.

60
menit
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5. Peserta didik mendiskusikan struktur teks biografi
dengan jujur, percaya diri, dan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

6. Peserta didik mendiskusikan teks biografi unsur
bahasanya dengan jujur, percaya diri, dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

7. Peserta didik membandingkan hasil diskusi
tentang struktur teks biografi dalam kelompoknya
dengan jujur, percaya diri, dan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

8. Masing-masing kelompok peserta didik
mempresentasikan struktur teks biografi dengan
tanggung jawab, percaya diri, dan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar, kemudian
ditanggapi oleh kelompok peserta didik yang lain
dalam diskusi kelas.

Penutup 1. Dengan bimbingan guru, peserta didik
menyimpulkan materi pelajaran tentang struktur
dan teks biografi.

2. Peserta didik mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat memahami struktur
teks cerita biografi.

3. Peserta didik menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru.

4. Peserta didik mendengarkan umpan balik dan
penguatan dari guru mengenaiteks biografi.

5. Peserta didik menyimak informasi mengenai
rencana tindak lanjut pembelajaran

10
menit

Pertemuan kedua
Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu
Pendahu
luan

1. Perserta didik menrespon salam dan pertanyaan
dari guru berhubungan dengan kondisi siswa dan
kelas

2. Perserta didik merespon pertanyaan dari guru
tentang keterkaitan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari

3. Perserta didik disiapkan untuk mengikuti pelajaran
tentang menyusun teks cerita biografi dengan

10
menit
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menanyakan buku biografi tokoh-tokoh yang
pernah mereka baca atau ketahui.

4. Perserta didik menerima informasi tentang tujuan
dan manfaat pembelajaran

Inti 1. Peserta didik mengamati contoh teks cerita biografi
seorang tokoh.

2. Peserta didik menanyakan tentang langkah-langkah
meringkas dan menentukan isi teks biografi.

3. Peserta didik diarahkan untuk berkelompok
kembali dengan anggota 456 orang seperti pada
pertemuan pertama.

4. Peserta didik meringkas teks biografi tentang
tokoh idolanya dengan memperhatikan berbagai
informasi tentang alasan-alasan memilih tokoh
dalam tulisan biografinya, identitas tokoh, dan
perjuangan, prestasi, dan hal-hal yang dapat
diteladani dari tokoh idolanya dengan jujur,
percaya diri, dan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

5. Peserta didik dalam kelompoknya mendiskusikan
meringkas teks biografi tokoh idolanya
berdasarkan informasi tentang tokoh dari sumber
yang akurat dengan jujur, percaya diri, dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

6. Masing-masing kelompok mempresentasikan
ringkasan teks biografi yang telah disusun,
kemudian kelompok lain memberikan
tanggapan/masukan dengan santun, percaya diri,
dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

7. Peserta didik bersama dengan guru menentukan
ringkasan teks biografi terbaik dengan jujur,
percaya diri, dan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

8. Ringkasan teks biografi yang telah disusun oleh
masing-masing kelompok dimuat di mading kelas.

60
menit

Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran
tentang meringkas teks biografi.

2. Guru memberikan umpan balik dengan
menanyakan kendala-kendala yang dialami peserta

10
menit
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didik dalam meringkas teks biograf

H. Penilaian
1. Penilaian Sikap

a. Teknik : Pengamatan Sikap
b. Bentuk : Lembar Pengamatan
c. Instrumen

N
o.

Nama
Peserta
didik

Religius Jujur Tangg
jawab

Percaya
Diri

sko
r

Nil
ai

Kon
versi

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1.
2.
3.
…
.

Rubrik Sikap Spiritual
Rubrik Skor

Berdoa secara khusuk 4

Berdoa kurang khusuk 3
Berdoa tidak khusuk 2
Tidak berdoa doa sebelum aktivitas 1

Rubrik Penilaian Sikap Jujur
Rubrik Skor

Selalu melaporkan kegiatan apa adanya 4

Sering melaporkan kegiatan apa adanya 3
Kadang-kadang melaporkan kegiatan apa adanya 2
Tidak pernah melaporkan kegiatan apa adanya 1

Rubrik Penilaian Sikap Tanggung Jawab
Rubrik Skor

Tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam melakukan
kegiatan

1

Sudah menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam melakukan
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum ajeg

2

Sudah menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam melakukan
kegiatan yang cukup sering dan mulai ajeg

3

Sudah menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam melakukan
kegiatan secara terus-menerus dan ajeg

4
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Pedoman penilaian sikap:
Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek
Nilai = skor yang diperoleh X 100

skor maksimal

Konversi Nilai = (nilai/100) x 4
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai sikap (K, C, B, SB)

2. Penilaian Pengetahuan
a. Teknik : Tes Tertulis
b. Bentuk : uraian
c. Instrumen :

1) Jelaskan struktur teks biografi !
2) Buatlah ringkasan teks ditinjau dari biografi tersebut!

Lembar Kerja:
Nama : .............................. Kelas : ........... Sekolah : .................................

Jenis Teks Unsur Pembeda Skor Nilai Konv.
Struktur Unsur

Kebahasaan
Teks biografi

Rubrik
Rubrik Skor

Menuliskan struktur dan unsur kebahasaan kurang tepat 1
Menuliskan struktur dan unsur kebahasaan cukup tepat 2
Menuliskan struktur dan unsur kebahasaan tepat 3
Menuliskan struktur dan unsur kebahasaan sangat tepat 4
Pedoman Penilaian:
Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek
Nilai = skor yang diperoleh X 100

skor maksimal

Konversi Nilai = (nilai/100) x 4
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai pengetahuan.

3. Penilaian Keterampilan
a. Teknik : Tes Unjuk Kerja
b. Bentuk : Tes Uji Petik Kerja dan rubrik
c. Instrumen :

Ringkaslah sebuah teks cerita biografi dari seorang tokoh yang menjadi
idola kalian.tulis hal-hal yang berkaitan dengan tokoh idola (seperti: tempat
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dan tanggal kelahiran, tempat tinggal, pendidikan, kegemaran, dan
perjuangan hidupnya sampai meraih sukses), susun dalam bentuk teks
cerita biografi berdasarkan informasi tentang tokoh idola, serta tuliskan
kesimpulan dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan EYD!
Rubrik
No. Kriteria Penilaian Skor
1. Isi

a. Lengkap dan terinci
b. Lengkap tetapi kurang terinci
c. Kurang lengkap dan terinci
d. Kurang lengkap dan kurang terinci

4
3
2
1

2. Organisasi
a. Teratur dan logis
b. Teratur tetapi tidak logis
c. Kurang teratur dan logis
d. Kurang teratur dan kurang logis

4
3
2
1

3. Pilihan kata
a. Tepat dan sesuai
b. Kurang tepat dan sesuai
c. Tiidak tepat dan sesuai

3
2
1

4. Kalimat
a. Mudah dipahami
b. Sedikit sulit dipahami
c. Sulit dipahami

3
2
1

5. Ejaan dan tanda baca
a. Tidak ada yang salah
b. Sedikit yang salah
c. Banyak yang salah

3
2
1

Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 1 Prambanan,

Drs. Agus Dwiyono, S.IP.,M.H.
NIP. 19610822 1981121001

Sleman, 5 Januari2015
Guru Mata Pelajaran

Sirena Mulyaningsih, S.Pd.
NIP. 19610816 198403 2 009
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Lampiran 13: Distribusi Frekuensi Data

Statistics

TES AWAL

EKSPERIMEN

TES AWAL

KONTROL

TES AKHIR

EKSPERIMEN

TES AKHIR

KONTROL

N Valid 32 32 32 32

Missing 0 0 0 0

Mean 30.88 30.19 35.72 32.34

Median 31.00 31.00 36.00 34.00

Mode 34 28a 33a 36

Std. Deviation 3.150 2.890 4.364 4.186

Variance 9.919 8.351 19.047 17.523

Minimum 26 25 25 25

Maximum 35 35 42 40

Sum 988 966 1143 1035
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Lampiran 14: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok

Eksperimen

Tes Awal

Skor Frekuensi
Frekuensi

(%)

Frekuensi

Kumulatif

Frekunsi

Kumulatif (%)

26 4 12.5 12.5 12.5

27 4 12.5 12.5 25.0

28 1 3.1 3.1 28.1

29 1 3.1 3.1 31.2

30 5 15.6 15.6 46.9

31 2 6.2 6.2 53.1

32 1 3.1 3.1 56.2

33 3 9.4 9.4 65.6

34 9 28.1 28.1 93.8

35 2 6.2 6.2 100.0

Total 32 100
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Tes Akhir

Skor Frekuensi
Frekuensi

(%)

Frekuensi

Kumulatif

Frekunsi

Kumulatif (%)

25 1 3.1 3.1 3.1

28 1 3.1 3.1 6.2

30 1 3.1 3.1 9.4

31 2 6.2 6.2 15.6

32 2 6.2 6.2 21.9

33 4 12.5 12.5 34.4

34 3 9.4 9.4 43.8

35 1 3.1 3.1 46.9

36 2 6.2 6.2 53.1

37 4 12.5 12.5 65.6

38 1 3.1 3.1 68.8

39 2 6.2 6.2 75.0

40 2 6.2 6.2 81.2

41 3 9.4 9.4 90.6

42 3 9.4 9.4 100.0

Total 32 100.0
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Lampiran 15: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal dan Akhir Kelompok

Kontrol

Tes Awal

Skor Frekuensi
Frekuensi

(%)

Frekuensi

Kumulatif

Frekunsi

Kumulatif (%)

25 3 9.4 9.4 9.4

26 1 3.1 3.1 12.5

27 2 6.2 6.2 18.8

28 5 15.6 15.6 34.4

29 1 3.1 3.1 37.5

30 3 9.4 9.4 46.9

31 5 15.6 15.6 62.5

32 4 12.5 12.5 75.0

33 4 12.5 12.5 87.5

34 3 9.4 9.4 96.9

35 1 3.1 3.1 100.0

Total 32 100.0
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Tes Akhir

Skor Frekuensi
Frekuensi

(%)

Frekuensi

Kumulatif

Frekunsi

Kumulatif (%)

25 3 9.4 9.4 9.4

26 2 6.2 6.2 15.6

28 2 6.2 6.2 21.9

29 1 3.1 3.1 25.0

30 4 12.5 12.5 37.5

32 2 6.2 6.2 43.8

33 1 3.1 3.1 46.9

34 6 18.8 18.8 65.6

35 1 3.1 3.1 68.8

36 7 21.9 21.9 90.6

37 1 3.1 3.1 93.8

38 1 3.1 3.1 96.9

40 1 3.1 3.1 100.0

Total 32 100.0
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Lampiran 16: Perhitungan Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TES AWAL

EKSPERIMEN

TES AWAL

KONTROL

TES AKHIR

EKSPERIMEN

TES AKHIR

KONTROL

N 32 32 32 32

Normal

Parametersa

Mean 30.88 30.19 35.72 32.34

Std. Deviation 3.150 2.890 4.364 4.186

Most Extreme

Differences

Absolute .188 .142 .091 .185

Positive .141 .119 .091 .097

Negative -.188 -.142 -.087 -.185

Kolmogorov-Smirnov Z 1.061 .803 .513 1.047

Asymp. Sig. (2-tailed) .210 .539 .955 .223

a. Test distribution is Normal.
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Lampiran 17: Perhitungan Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

TES AWAL EKSPERIMEN KOTROL

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.812 1 62 .371

Test of Homogeneity of Variances

TES AKHIR EKSPERIMEN KONTROL

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.012 1 62 .914
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Lampiran 18: Perhitungan Uji-t

HASIL UJI PERBANDINGAN TES AWAL DAN TES AKHIR EKSPERIMEN

Paired Samples Test

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation Std. Error Mean

95% Confidence Interval of the

Difference

Lower Upper

Pair 1 TES AWAL EKSPERIMEN –

TES AKHIR EKSPERIMEN
-4.844 2.329 .412 -5.684 -4.004 -11.763 31 .000

HASIL UJI PERBANDINGAN TES AWAL DAN TES AKHIR KONTROL

Paired Samples Test

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation Std. Error Mean

95% Confidence Interval of the

Difference

Lower Upper

Pair 1 TES AWAL KONTROL –

TES AKHIR KONTROL
-2.156 2.357 .417 -3.006 -1.306 -5.175 31 .000
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Independent Samples Test (TES AWAL)

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference

Std. Error

Difference

95% Confidence Interval of the

Difference

Lower Upper

TES AWAL

EKSPERIMEN

KONTROL

Equal variances

assumed
.812 .371 .910 62 .366 .688 .756 -.823 2.198

Equal variances

not assumed
.910 61.546 .366 .688 .756 -.823 2.198

Independent Samples Test (TES AKHIR)

Levene's Test for Equality of

Variances
t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference

Std. Error

Difference

95% Confidence Interval of the

Difference

Lower Upper

TES AKHIR

EKSPERIMEN

KONTROL

Equal variances

assumed
.012 .914 3.157 62 .002 3.375 1.069 1.238 5.512

Equal variances

not assumed
3.157 61.892 .002 3.375 1.069 1.238 5.512
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Lampiran 18: Sampel Hasil Tulisan Teks Biografi Siswa

Sampel teks biografi siswa kelompok eksperimen saat tes awal
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Sampel teks biografi siswa kelompok eksperimen saat tes awal
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Sampel teks biografi siswa kelompok eksperimen saat tes akhir
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Sampel teks biografi siswa kelompok eksperimen saat tes akhir
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Sampel teks biografi siswa kelompok kontrol saat tes awal
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Sampel teks biografi siswa kelompok kontrol saat tes awal
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Sampel teks biografi siswa kelompok kontrol saat tes akhir
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Sampel teks biografi siswa kelompok kontrol saat tes akhir
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Sampel model project based learning saat perlakuan

Kontrak Kerja Pelaksanaan Proyek
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Jadwal Pengerjaan Proyek
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Lembar Pertanyaan Wawancara
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Desain Pengerjaan Proyek
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Sampel salah salah teks biografi dengan menggunakan model project based learning
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Rubrik penilaian antaranggota kelompok



Lampiran 20: Dokumentasi

Kegiatan tes awal kel

Kegiatan tes awal kel

Lampiran 20: Dokumentasi

kelompok eksperimen

kelompok kontrol
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Kegiatan perlakuan pada kelompok eksperimenKegiatan perlakuan pada kelompok eksperimen
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Kegiatan perlakuan pada kelompok eksperimenKegiatan perlakuan pada kelompok eksperimen
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Kegiatan tes akhir kel

Kegiatan tes akhir kel

kelompok eksperimen

kelompok kontrol
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Lampiran 21: Surat Izin Penelitian

Surat Izin dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
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Surat Keterangan Penelitian dari SMP Negeri 1 Prambanan
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